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Skripsi 11 berupaya membahas tentang pandangan keluarga kelas sosial
menengah terhadap pendidikan agama Islam di Desa Talun Kecamatan
Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro, serta implementas: kegiatan pendidikan
agama Islam yang bersifat non formal di masyarakat tersebut Penelitian 1m
adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik observasi, interview, dan
dokumenter dalam upaya pengumpulan datanya Data yang diperoleh
dikumpulkan untuk kemudian dievaluasi dengan menggunakan analisis deskriptif
dan dipaparkan secara kualitatif deskriptif

Dar hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat penulis simpulkan
bahwa keluarga kelas sosial menengah berpandangan bahwa pendidikan agama
Islam di Desa Talun Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro sangatlah
penting Karena selain sebagai petunjuk dan pedoman dalam kehidupan mereka,
pendidikan agama juga sangat vital dan urgen bagi anak-anak dan masyarakat,
agar terciptanya generasi bangsa yang berakhlakul karimah Maka pelaksanaan
pendidikan agama harus sejak dimi diberikan dimulai dart pendidikan di
lingkungan keluarga

Dalam mengimplementasikan pendidikan Agama Islam yang sifatnya non
formal di Desa Talun Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro i
khususnya bagi mereka yang termasuk golongan kelas sosial menengah, bisa
dilihat dengan beberapa kegiatan keagamaan yang diadakan, seperti kegiatan
tahlilan, yasinan, istighosah, pengajian kitab Riyadhus Shalihin, dan lain
sebagainya Sebagian besar mereka memberikan respon positif terhadap kegiatan
pendidikan agama yang diadakan, hal im terbukti dengan partisipasi mereka
dalam hal sumbangsith pemikiran dan pendanaan yang diperlukan guna
pelaksanaan kegiatan tersebut

Akan tetap1 dalam keaktifan mengikuti kegiatan, partisipast mereka masih
dinyatakan kurang akuf, dikarenakan kesibukan pekerjaan yang tidak bisa
ditinggalkan Darn hasil penelitian 1m, penulis menganjurkan saran kepada
masyarakat yang tergolong kelas sosial menengah supaya meluangkan waktu
untuk bisa mengikuti kegiatan keagamaan yang dilaksanakan Agar tujuan untuk
menjad1 generasi bangsa yang berakhlakul karimah 1tu bisa terwujudkan
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BAB1
PENDAHULUAN
A Latar belakang

Pendidikan merupakan kata yang sudah sangat umum Karena itu,
boleh dikatakan bahwa setiap orang mengenal istilah pendidikan Begitu
juga Pendidikan Agama Islam (PAI) Masyarakat awam mempersepsikan
pendidikan 1tu identik dengan sekolah, pemberian pelajaran, melatih anak
dan sebagainya Sebagian masyarakat lammnya memiliki persepst bahwa
pendidikan 1tu menyangkut berbagai aspek yang sangat luas, termasuk
semua pengalaman yang diperoleh anak dalam pembentukan dan
pematangan pribadinya, baik yang dilakukan oleh orang lain maupun oleh
dirnya sendin  Sedangkan Pendidikan Agama Islam merupakan
pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai Islam dan berisikan ajaran
Islam

Pendidikan juga merupakan aspek yang sangat penting bagi
kehidupan manusia Melalui pendidikan manusia akan tumbuh dan
berkembang terutama untuk menghadapt masa depannya Sasaran
pendidikan merupakan upaya memajukan dan meningkatkan sumber daya
manusia agar siap memperbaiki kehidupannya, baik dalam skala pribadi,
masyarakat, maupun bangsa

Istilah pendidikan dalam konteks islam lebih banyak dikenal

dengan 1stilah “at-tarbiyah, at-ta’lim, at-ta’dib, dan ar-riyadloh” Setiap



istilah tersebut mempunyai makna yang berbeda, karena perbedaan teks
dan konteks kalimatnya, walaupun dalam hal-hal tertentu, istilah-istilah
tersebut mempunyai kesamaan makna '
Apabila istilah ar-tarbiyah dndentikan dengan bentuk madhinya
robbayani sebagaimana yang tertera dalam surat Al-Isra’, ayat 24 2
z S i D A WD :/..,, ' 4‘:,,, P T > 2
(D) are g WS gl &) S8y a1 G Jl 2> L Ty
Artinya  “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah "Wahar Tuhanku, kasihilah
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua Telah mendidik
Aku waktu kecil™
Ayat 1 menunjukkan pengasuhan dan pendidikan orang tua
kepada anak yang tidak saja mendidik jasmani tetapi juga rohani
Dan dalam bentuk mudlor:’-nya nurobbi dalam surat Asy-Syu’ara
ayat 18
- s - P z o & <£ Z
(D) Ot 8,8 o Lg CBI 10LJ5 LA GL S A1 6
Artinya  Fir'aun mewjawab "Bukankah Kami telah mengasuhmu di

antara (keluarga) Kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan
kamu tinggal bersama Kami beberapa tahun dari umurmu” *

Menurut Undang-Undang No 20 tahun 2003 Bab I pasal 1 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, yang berbuny:r “Pendidikan adalah usaha

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

' Akh Muzakki dan Kholilah, Ilmu Pendidikan Islam, Kopertais IV, Surabaya, 2011, hal 9
2
Ibid.
3 Al-Qur’an In word, A/-Isra ayat 24
* Nab1 Musa a.s tinggal bersama Fir'aun kurang lebih 18 tahun, sejak kecil



pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memilki spiritual keagamaan, pengendahian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak muha, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara” >

Menurut Ahmad D Marimba pendidikan adalah bimbingan atau
pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan
rohani terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama ¢ Menurut Ki
Hajar Dewantara pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan penuh
kemsyafan yang ditujukan untuk keselamatan dan kebahagiaan umat 7

Sedangkan defimisi Pendidikan Agama Islam disebutkan dalam
Kurikulum 2004 Standar Kompetens: Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam SD dan MI adalah "Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar
dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mula,
mengamalkan ajaran agama Islam dar1 sumber utamanya kitab suct Al-
Quran dan Hadits, melalu1 kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta
penggunaan pengalaman "

Dar1 pengertian di atas dapat dipahami bahwa tujuan Pendidikan

Agama Islam adalah untuk meningkatkan pemahaman tentang ajaran

Islam, keterampilan mempraktekkannya, dan meningkatkan pengamalan

3 Departemen Agama R, Memaham: Paradigma Baru Pendidikan Nasional dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional dan Penjelasannya Jakarta, 2003, hal 34

®Moh Roqib Ilmu Pendidikan Islam LkiS Purwokerto 2009 hal 20

7 Ahmad Tafsir, /lmu Pendidikan Islam, PT Remaja Rosda Karya, Bandung, 2007, hal 25



“C‘f s

ajaran Islam rtu dalam kehidupan sehari-harnt Jadi secara ringkas dapat
dikatakan bahwa tujuan utama

Tujuan pendidikan Islam pada hakikatnya merupakan cita-cita ideal
yang hendak dicapa1 Pendidikan merupakan proses yang sistematis untuk
mentransformasikan nilai-nilai  sesuar tujuan pendidikan Islam 1tu
merupakan cita-cita mewujudkan nilai-nilar sesuar dengan ajaran Islam
dalam rangka pembentukan pribadi yang luhur dan sikap penyerahan dirt
sepenuhnya kepada Allah SWT, baik sebagat individu, masyarakat,
maupun umat manusia keseluruhannya

Menurut Drs Ahmad D Marimba Pendidikan Agama Islam adalah
bimbingan jasmani, rohanit berdasarkan hukum-hukum Agama Islam
menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran
Islam Dengan pengertian yang lamn sering kali beliau mengatakan
kepribadian yang memiliki nilar-nilai Agama Islam, memilih dan
memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilar Islam, dan bertanggung
jawab sesuai dengan nilai-mlai Islam®

Dari uraian tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa para
ahli didik Islam berbeda pendapat mengenair rumusan Pendidikan Agama
Islam Ada yang menitik beratkan pada segi pembentukan akhlak anak,
ada pula yang menuntut pendidikan teor: pada praktek, sebagian lag

menghendaki terwujudnya kepribadian mushim dan lain-lain Namun dan

8Opcnt, hal 34



perbedaan pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan, bahwa adanya titik
persamaan yang secara ringkas dapat dikemukakan sebagai berikut
Pendidikan Agama Islam ialah bimbingan yang dilakukan oleh seorang
dewasa kepada terdidik dalam masa pertumbuhan agar 1a memiliki
kepribadian muslim yang sejati Jika direnungkan syanat 1slam tidak akan
dihayat: dan diamalkan orang jika hanya diajarkan saja, tetapi harus
direalisastkan melalu1 proses pendidikan Nabi telah mengajak orang untuk
beriman dan beramal serta berakhlak baik sesuai ajaran Islam dengan
berbagai metode dan pendekatan Dari satu segi melihat, bahwa
pendidikan Islam itu lebth banyak ditunjukan kepada perbaikan sikap
mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan din
sendir1 maupun orang lam

Dar1 segi lainnya Pendidikan Agama Islam tidak hanya bersifat
teoritts saja, tetapi juga praktis Ajaran agama Islam tidak memisahkan
antara iman dan amal saleh Oleh karena itu Pendidikan Agama Islam
adalah sekaligus pendidikan iman dan pendidikan amal Dan karena ajaran
Islam berisi ajaran tentang sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat
menuju kesejahteraan hidup perorangan dan bersama, maka orang pertama
yang bertugas mendidik masyarakat adalah para Nabi dan Rasul,
selanjutnya para ulama dan para cendikiawan sebagai penerus tugas dan

kewayiban mereka’

® Zakiyah Daradjat, //mu Pendidikan Agama Islam Burm Aksara, Jakarta, 2008, hal 28



Perlu dyelaskan terlebth dahulu pada awal pembahasan 1ni, bahwa
pembahasan masalah Pendidikan Agama Islam disim adalah diarahkan
pada masalah pandangan keluarga kelas sosial menengah terhadap
Pendidikan Agama Islam maksudnya penulis mencoba mengetahui
bagaimana pandangan masyarakat dari keluarga kelas sosial tertentu
terhadap Pendidikan Agama Islam, serta bagaimana implementasi
Pendidikan Agama Islam dari keluarga kelas sosial tertentu, implementasi
dari Pendidikan Agama Islam yang penulis maksudkan disim adalah
tentang bagaimana kegatan-kegiatan Pendidikan

Agama Islam yang di lakukan oleh kalangan keluarga kelas sosial
menengah dalam hal i1 penulis memtikberatkan terhadap kegiatan
nonformalnya saja, maka pembahasan tidak terlalu luas serta agar mudah
difahami arah pembicaraannya.

D1 dalam uraian tentang teori lapisan senantiasa dyumpar istilah
kelas'® Seperti yang sering terjadi dengan beberapa istilah lamn dalam
sosiologi, maka 1stilah kelas juga tidak selalu mempunyai arti yang sama,
walaupun pada hakikatnya mewujudkan sistem kedudukan-kedudukan
yang pokok dalam masyarakat

Lapisan sostal (golongan sosial) adalah perbedaan penduduk atau

masyarakat ke dalam kelas-kelas secara bertingkat Wujudnya bila

1% Soerjono Soekanto Sostolog: suatu pengantar, R Grafindo Persada, Jakarta, 2003, hal 235



didasarkan pada keadaan ekonomi adalah adanya kelas tinggi, sedang/
menengah, dan kelas bawah

Misalnya disimi keluarga yang dapat dikategorikan sebagai
golongan kelas sosial menengah adalah mereka yang hidupnya tidak
miskin dan tidak juga kaya, dalam artian kebutuhan hidup mereka mampu
terpenuhi baik kebutuhan primer maupun sekunder Bila dibandingkan
dengan keluarga yang berada di lapisan bawah (miskin), mereka yang
termasuk golongan ekonomi menengah biasanya mereka yang terdir dan
alim ulama, pegawai, guru, kelompok wirasusaha, pedagang dan petant
(pemilik tanah)

Keluarga pada tingkat sosial menengah di masyarakat desa atau
orang kelas menengah sangat banyak jumlahnya Dan ada tiga ndikator
yang cukup jelas yang biasa digunakan oleh para ilmuwan dalam
penehtiannya tentang criterta kedudukan kelas sosial mereka, yaitu
pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan yang mereka peroleh

Dar ketiga indikator tersebut penulis mengklasifikasikan ke dalam
3 (tiga) kelas sosial yaitu kelas atas, kelas menengah dan kelas bawah

Batasan ekonom: dalam  mengklasifikasikan  masyarakat
sebenarnya masih abstrak dalam artian tidak ada patokan apakah
masyarakat yang mempunyai penghasilan dengan jumlah uang tertentu
dapat menjadikan patokan untuk dapat masuk ke dalam kelas sosial

tertentu Akan tetap: klasifikasi dar faktor ekonomi 11 dapat kita lihat dan



gaya hidup masyarakat tersebut, seperti masyarakat kelas sosial atas
kebutuhan hidup selalu terpenuhi dart kebutuhan primer, kebutuhan
sekunder, dan kebutuhan tersier Semuanya serba berkecukupan, dan untuk
golongan kelas sostal menengah biasanya kebutuhan primer dan sekunder
mereka bisa terpenuhi, sedangkan bagi mereka yang berada di1 kelas sosial
bawah untuk memenuhi kebutuhan primer pun mereka harus berjuang
lebih keras untuk memenuhinya

Dalam kehidupan sosial sering kali memandang akan adanya
perbedaan dan pengamalan pendidikan antara keluarga yang berada di
kelas sosial atas, menengah, dan bawah, misalnya mereka yang berada di
kelas sosial menengah biasanya lebih tertarik terhadap pendidikan yang
mengarah kepada keduniaan atau bersifat umum sehingga perhatian dan
kehadiran mereka kepada masalah Pendidikan Agama Islam agak
berkurang

Berpyak dari latar belakang tersebut, mendorong penulis untuk
mengadakan penelitian tentang “Pandangan Keluarga Kelas Sosial
Menengah Tentang Pendidikan Agama Islam Di Desa Talun
Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro” Dalam hal i apakah
nant1 ada perbedaan yang berart: dalam sudut pandang dan implementasi
kegiatan Pendidikan Agama Islam oleh lapisan-lapisan social khususnya

keluarga kelas sosial menengah yang ada dalam desa tersebut



B Penegasan judul
Penegasan judul dimaksudkan untuk dapat mempermudah penelitian
sehingga mudah pula untuk dimengert1 dan tidak terjad1 kesalahpahaman
mengenai arti yang di gunakan dalam penehitian
Judul skripst i1 adalah “Pandangan Keluarga Kelas Sosial
Menengah Tentang Pendidikan Agama Islam Di Desa Talun Kecamatan
Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro” Agar tidak terjadi kesalahpahaman
dalam memaham: maksud tersebut Maka penulis akan memberikan
maksud tersebut perlu oleh penulis, yartu
1 Keluarga adalah kesatuan dart sejumlah orang yang saling berinteraksi
dan berkomunikasi dalam rangka menjalankan peranan sosial mereka
sebagai suam, 1str, dan anak '
2 Kelas Sosial Menengah
D1 dalam uraian tentang teori lapisan senantiasa dijumpar 1stilah
kelas '2 Sepert: yang sering terjadi dengan beberapa 1stilah lain dalam
sosiologi, maka 1stilah kelas juga tidak selalu mempunyai arti yang
sama, walaupun pada hakikatnya mewujudkan sistem kedudukan
kedudukan yang pokok dalam masyarakat
3 Pendidikan Agama Islam yang penulis maksudkan disin1 adalah segala

kegratan pendidikan yang dilaksanakan berdasar ajaran 1slam'?

! Abu Ahmad: & Nur Uhbuyati, /lmu Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2002, hal 178
12 Soerjono Soekanto Op Cit hal 235
13 zakiyah Darajat, Op Ci hal 86
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4 Masyarakat desa

Masyarakat berasal dari bahasa Arab yfima’an berarti saling
bergaul sedangkan dalam bahasa Inggris adalah society yang berarti
kawan, jadi masyarkat adalah sekumpulan manusia yang saling
berinteraksi, suatu kesatuan masyarakat yang dengan sistem adat
istiadat tertentu yang sifatnya berkesinambungan dan terikat oleh
suatu rasa identitas bersama

Jadi pada kenyataannya sudut pandang dan implementasi
kegiatan Pendidikan Agama Islam dalam kehidupan mereka sangat
berbeda antara masyarakat atau keluarga yang berada di lapisan atas,

menengah, dan bawah, khususnya bagi mereka yang hidup di desa

C Alasan pemilihan judul

Adapun hal-hal yang mendorong penulis untuk mengangkat judul

skrips1 d1 atas, adalah sebagai berikut

1

Bahwa dalam khalayak umum pandangan kelas social menengah
tentang pendidikan agama islam tergolong kurang baik, sehingga
peneliti ingin mengetahui hal tersebut

Pendidikan agama islam dalam semua lapisan masyarakat sangat

dibutuhkan, walaupun tidak sedikit yang sudah memahaminya
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D. Rumusan masalah
Dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah penulis adalah
sebagia bertkut
| Bagaimana pandangan keluarga kelas sosial menengah tentang
Pendidikan Agama Islam di Desa Talun Kecamatan Sumberrejo
kabupaten Bojonegoro?
2 Bagaimana implementasi kegiatan PAI bagi keluarga social menengah
d1 Desa Talun Kecamatan Sumberrejo kabupaten Bojonegoro?
E Tujuan dan kegunaan penehtian
1 Tujuan Penelitian
a. Untuk mendeskripsikan bagaimana pandangan keluarga kelas
sosial menengah tentang Pendidikan Agama Islam di Desa Talun
Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro
b Untuk Mendeskripsikan bagaimana implementas: kegiatan PAI
bagi keluarga sosial menengah di Desa Talun Kecamatan
Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro
2 Kegunaan penelitian
a Bagi penulis, sebagai media pengembangan kemampuan dan
pengetahuan penulis dalam hal pandangan keluarga kelas sosial
menengah terhadap Pendidikan Agama Islam di masyarakat Desa

Talun Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro
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b Bagi Pengembangan teori, sebagar bahan ilmiah yang dapat
memperkaya khazanah pendidikan tentang pandangan keluarga
kelas sosial menengah terhadap Pendidikan Agama Islam

¢ Bagi masyarakat Desa Talun Kecamatan Sumberrejo Kabupaten
Bojonegoro, diharapkan dari hasil penehtian 11 menjadi bahan
masukan untuk dapat meningkatkan kualitas dan mutu Pendidikan
Agama Islam

F. Metode pembahasan

Untuk mencapai suatu keberhasilan dalam penelitian mi, maka
penehitian mencoba menggunakan berbagar metode penelitian dalam
mengungkap permasalahan yang ada, yang kiranya dapat mencapai
sasaran atau tujuan yang hendak dicapai, sehingga hasil penelitian 1m
nantinya benar-benar obyektif dan representativ

Pembahasan dalam skripsi i terdiri dar1 pembahasan yang berifat
pustaka, yaitu pembahasan yang menggunakan teort semata, berdasarkan
pandangan dari para ahhi yang diperoleh dari sumber bacaan serta
pembahasan yang berifat empiris, yaitu berdasarkan hasil-hasil penelitian
lapangan dengan menggunakan obervasi, mterview, dan dokumentasi

Dalam pembahasan skripsi ini, ada dua metode yang peneliti

gunakan yaitu
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1. Metode Deduks:

Metode deduksi yaitu cara berfikir yang didasarkan pada rumusan-
rumusan teor: yang bersifat khusus Sebaimana yang diyelaskan oleh
marzuki ” metode deduksi yaiutu suatu proses penyesuaian yang
bersandarkan pada yang umum dan dar1 yang untum itu menetapkan yang
khusus™ '

2 Metode Induksi

Metode induks: yaitu pembahasan yang dimulai dar sesuatu yang
bersifat umum Dalam hal im peneliti berpyak pada fakta-fakta yang ada,
kemudian menarik kesimpulan secara umum

Winardi mengungkapkan bahwa metode induksi yaitu ” suatu
proses penguraian dari kasus-kasus khusus hingga suatu kelompok khusus
secara keseluruhan, dari fakta-fakta kongkrit hingga hal yang bersifat
umum (generalitas) dari situas: indvidual ke situasi umversal” 15

G Sistematika Pembahasan

Dalam setiap pembahasan suatu masalah, sistematika pembahasan
merupakan suatu aspek yang sangat penting, karena sistematika
pembahasan i1 di maksudkan untuk mempermudah bagi pembaca dalam

mengetahui alur pembahasan yang terkandung di dalam skripst Adapun

sistematika skripsi in1 adalah sebagai berikut

14 Marzuki,”Metodolog: Riset”, BPFE UIl, Yogyakarta, 1986 hal 21
1> Winardi,” Pengantar Metodologi Research”, PT Alumni, Bandung, 1986, hal 94
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BAB I Pendahuluan yang memuat latar belakang, penegasan judul,
alasan pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, metode pembahasan, dan sistematika pembahasan

BAB Il mengemukakan Landasan Teor1 yang membahas tentang
deskrips: Pendidikan Agama Islam bagi masyarakat keluarga kelas sosial
menengah yang memuat definist kelas sosial menengah, macam-macam
kelas sosial, gambaran umum tentang sudut pandang kelas sosial
menengah, definis1 Pendidikan Agama Islam, dasar Pendidikan Islam,
Tujuan Pendidikan Agama Islam, dan fungs1 Pendididkan Agama Islam

BAB III Metode penelitian, membahas atau menerangkan tentang
pendekatan dan jenis penelitian, jems dan sumber data, tahap penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan keabsahan data

BAB IV memuat tentang paparan data yang berisikan tentang
penjelasan singkat objek penelitian serta analisis data yang memuat
tentang pandangan keluarga kelas sosial menengah tentang pendidikan
agama 1slam dan upaya yang dilakukan oleh tokoh masyarakat dan Guru
PAI dalam mengatasi masalah-masalah sosial

BAB V Pembahasann memuat tentang deskripst hasil penelitian,
yaitu memuat tentang gambaran umum yang meliputi tempat (lokasi) yang
dyadikan obyek penelitian, hasil penelitian terhadap observasi maupun
wawancara dar1 masyarakat golongan kelas menengah tentang bagaimana

pandangan keluarga kelas sosial menengah terhadap PAI serta bagaimana
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implementasi kegiatan PAI di masyarakat desa tersebut, dan hasil analisis

data antara penemuan dilapangan dengan teori
BAB VI Penutup memuat kesimpulan, yang merupakan rumusan

jawaban yang ringkas atas masalah yang dipertanyakan dalam penelitian



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan tentang Kelas Sosial Di Masyarakat

1. Pengertian Kelas Sosial

Temuan 1ptek telah menyebarkan hasil yang membawa kemajuan,
dan dampaknya terasa bagi kelidupan seluruh umat manusia Semua
hasil temuan iptek di satu sist harus diakwi telah secara nyata
pempengaruh: bahkan memperbaiki taraf dan mutu hidup manusia. D1
sisi lamn, produk temuan dan kemajuan iptek itu telah mempengaruhi
bangunan kebudayaan dan gaya hidup manusia |

Setiap masyarakat senantiasa mempunyai penghargaan tertentu
dalam masyarakat yang bersangkutan dan setiap masyarakat pasti
mempunyar atau memuliki sesuatu yang dihargamya. Sesuatu yang
dihargar mmlah sesungguhnya merupakan embrio atau bibit yang
menumbuhkan adanya sistem berlapis-lapis, di dalam masyarakat itu.
Penghargaan yang lebih tinggi terhadap hal-hal tertentu, akan
menempatkan hal tersebut pada kedudukan yang lebih tingg: dan hal-hal
lainnya

Biasanya barang yang di harga: 1tu berupa uang, benda-benda
yang bersifat ekonomi, tanah, kekuasaan, ilmu pengetahuan, dan
penghargaan yang lebih tingg: di masyarakat tersebut sepert: keturunan

dan keluarga yang terhormat atau pangkat Jika ada sekelompok kecil

85

! Muhaimin, Paradigma Baru Pendidikan Islam, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2004, hal

16
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dan masyarakat yang memuliki barang-barang berharga 1tu dalam jumlah
yang besar, maka masyarakat umumnya menganggap mereka sebagai
kelompok atau golongan yang berada pada lapisan atas Sebaliknya
dengan mereka yang memuliki sedikit sekal atau hampir tidak memiliki
barang sesuatu yang berharga 1tu, punya kedudukan yang rendah dimata
masyarakat

Sistem berlapis-lapis m1 dalam sosiolog: dikenal sebagar “Socral
Stranficahon”, yang berasal dan kata Stratum yang kalau jamaknya
strata dan biasanya lebih dikenal dengan istilah lapisan atau yang biasa
disebut dengan kelas sosial Istilah lapisan yang terdapat dalam suatu
masyarakat telah ada sejak manusia mengenal adanya kehidupan bersama
didalam suatu organisasi sosial Lapisan masyarakat mula-mula
didasarkan pada perbedaan seks, perbedaan pemumpm dan yang
dipimpin, golongan non budak dan golongan budak, pembagian kerja dan
pembedaan masyarakat berdasarkan kekayaan

Namun 1stilah kelas juga tidak selalu mempunyai arti yang sama,
walaupun pada hakikatnya mewujudkan sistem kedudukan-kedudukan
yang pokok dalam masyarakat Penjumlahan kelas-kelas dalam
masyarakat disebut class system ? Artinya, semua orang dan keluarga
yang sadar akan kedudukan mereka itu diketahwr dan diakwi oleh

masyarakat umum Kelas sosial dapat didefimsikan sebagai suatu strata

2 Sorjono Soekanto, Sosiolog: Suatu Pengantar , Rajawali Press, Jakarta, 1987, hal 260
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(lapisan) orang-orang yang berkedudukan sama dalam kontinum

(rangkaian kesatuan) status sosial

Adapun defimsi dan kelas sosial menurut para ahh sosiologi

a Menurut Pitnm A. Sorokin yang dimaksud dengan kelas sosial

adalah “Pembedaan penduduk atau masyarakat ke dalam kelas-
kelas secara bertingkat (hierarchis) Dimana perwujudannya adalah
lapisan-lapisan atau kelas-kelas tinggi, sedang, ataupun kelas-kelas
yang rendah >

Menurut Peter Beger mendifinisikan kelas sebagar “a fype of
stratification in which one's general position m society is basically
determmned by economic criteria” seperti yang dirumuskan Max
dan Weber, bahwa konsep kelas dikaitkan dengan posist seseorang
dalam masyarakat berdasarkan cniteria ekonomi, maksudnya disini
adalah bahwasannya pembedaan kedudukan seseorang dalam
masyarakat berdasarkan kniteria ekonom: Yang mana apabila
semakin tingg1 perekonomian seseorang maka semakm tingg1 pula
kedudukannya, dan bagt mereka perekonommannya bagus
(berkecukupan) termasuk kategon kelas tinggi (hugh class ), begitu
juga sebaliknya bagi mereka yang perekonomiannya cukup bahkan

3 tbid
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kurang, mereka termasuk kategon kelas menengah ( middle class )
dan kelas bawah ( lower class) *

¢ Jeffnes mendefimsikan kelas sosial merupakan “social and
economic groups constituted by a coalesence of economic,
occupational, and educational bonds” Maksudnya adalah bahwa
konsep kelas melibatkan perpaduan antara ikatan-ikatan Yang
diantaranya adalah ekonomi, pekerjaan dan pendidikan Yang
mana ketiga dimensi tersebut saling berkatan Jeffnies
mengemukakan bahwa ekonomi bukanlah satu-satunya dasar yang
dyjadikan pedoman untuk mengklasifikasikan adanya kelas sosial,
akan tetap: ketiga dimens: diatas mempunya: keterikatan yang erat
Sepert: contoh orang yang mempunyai ekonom yang bagus (kaya)
belum tentu mempunyat pendidikan yang bagus (sarjana) Menurut
Jeffnies pendidikan dan pekerjaan juga merupakan aspek penting
dan kelas, karena pendidikan sermg memjadi prasyarat untuk
seseorang mendapatkan pekerjaan yang layak 5

d Bemard Barber mendefimsikan kelas sosial sebagai sebagai
himpunan keluarga-keluarga Menurutnya, bahwa kedudukan
seorang anggota keluarga dalam suatu anggota kelas terkait dengan
kedudukan anggota keluarga lan Bilamana seorang kepala
keluarga atau anggota keluarga menduduki suatu status tinggi

maka status anggota keluarga yang lam akan mendapatkan status

* Kamanto Sunarto, Pengantar Sostologi  Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas
lnd(sxnsxa, Jakarta, 1993, hal 115
Ibid.
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yang tinggt pula. Sebaliknya apabila status kepala keluarga
mengalam: penurunan maka menurun pula status anggota
keluarganya.®
Dan beberapa defimsi yang dikemukakan para ahh sosiologi
diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kelas sosial adalah pembedaan
penduduk atau masyarakat ke dalam kelas-kelas secara bertingkat
(hierarchis), yang mana terjadiya pembedaan kelas dalam masyarakat
tersebut didasarkan pada factor ekonomu, pendidikan, pekerjaan dan
keterkaitan status (jabatan) seorang anggota keluarga dengan status
anggota keluarga yang lamn, bilamana jabatan kepala keluarga naik,
maka status anggota keluarga yang lamn ikut naik pula
Adapun perwujudannya adalah lapisan-lapisan atau kelas-kelas
tingg1, sedang, ataupun kelas-kelas yang rendah Adapun faktor yang
menyebabkan seseorang tergolong kedalam suatu kelas sosial tertentu
itu oleh sejumlah ilmuwan sosiolog1 disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu 7
a) Kekayaan dan penghasilan
Uang diperlukan pada kedudukan kelas sosial atas Untuk
dapat memaham peran uang dalam menentukan kelas sosial, kita
harus menyadan bahwa pada dasamya kelas sosial merupakan
suatu cara lmdup Diperlukan banyak sekah uang untuk dapat hidup

menurut cara hidup orang berkelas sosial atas

S fbid. hal 116
7 Paul B Horton “Sosiologr , Jihd 2, Erlangga, Jakarta, 2007, hal 7-6
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Mereka mampu membeli rumah mewah, mobil, pakaian,
dan peralatan prabot rumah yang berkelas dan harganya mahal,
namun tidak saja hanya berdasarkan maten akan tetapr cara
bersikap juga menentukan kelas social mereka. Uang juga memuliki
makna yang lamn, misalnya penghasilan seseorang yang diperoleh
dant mvestas: lebth memiliki prestise daripada penghasilan yang
diperoleh dan tumangan pengangguran Penghasilan yang
diperoleh dan pekepaan profesional lebih berfungsi daripada
penghasilan yang berwujud upah pekerjaan kasar Sumber dan jenis
penghasilan seseorang milah yang memben gambaran tentang latar
belakang keluarga dan kemungkinan cara hidupnya

Jadi, uang memang merupakan determman kelas sosial
yang penting, hal tersebut sebagian disebabkan oleh perannya
dalam membenkan gambaran tentang latar belakang keluarga dan
cara hidup seseorang
Pekerjaan

Pekerjaan merupakan determman kelas sosial lannya
Pekerjaan juga merupakan aspek kelas sosial yang penting, karena
begitu banyak segi kemdupan lamnya yang berkaitan dengan
pekerjaan Jika dapat mengetahw jenis pekerjaan seseorang, maka
kita bisa menduga tmgg: rendahnya pendidikan, standar hidup,
teman bergaul, jam bekerja, dan kebiasaan sehartharmya Kita

bahkan bisa menduga selera bacaan, selera tempat berlibur, standar
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biasa dimanfaatkan oleh para ilmuwan dalam mengklasifikasikan
kelas sosial, dan ketiga indikator m: juga dinyatakan lebih objektif
jika digunakan untuk tujuan penelitian §
2. Macam-macam kelas sosial
Dikalangan para ahh  sosiologt kita  memjumpar
keanekaragaman dalam penentuan jumlah lapisan sosial Marx
misalnya, membag: jumlah lapisan sosial menjadt dua, yaitu kelas
borjuts dan kelass proletar Mosca membedakan antara kelas yang
berkuasa dan kelas yang dikuasai, antara orang kaya dan orang
miskin
Namun sejumlah ilmuwan sostal membedakan menjadi tiga
kelas atau lebih, yakmi °
a) Kelas atas, kelas m1 ditandar oleh besarnya kekayaan, pengaruh
batk dalam sektor-sektor masyarakat perseorangan ataupun
umum, berpenghasilan tinggi, tingkat pendidikan yang tinggi, dan
kestabilan kehidupan keluarga
b) Kelas menengah, kelas i di tanda1 oleh tingkat pendidikan yang
tmgg:, penghasilan dan mempunya penghargaan yang tngg
terhadap kerja keras, pendidikan, kebutuhan menabung dan
perencanaan masa depan, serta mereka dilibatkan dalam kegiatan

komunitas

% fbnd , hal 11-12
9 Kamanto sunarto, Op Cit , hal 110
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¢) Kelas bawah, kelas i biasanya terdin darni kaum buruh kasar,
penghasilannya pun relanf lebih rendah sehngga mereka tidak
mampu menabung, lebih berusaha memenuhi kebutuhan langsung
danpada memenuhi kebutuhan masa depan, berpendidikan
rendah, dan penenima dana kesejahteraan dan pemenntah.

Bahkan seorang ilmuwan yang bernama Warner merinct tiga

kelas i1 menjadi enam kelas yaitu '°

a) Kelas atas-atas (upper-upper class) mencakup keluarga-keluarga
kaya lama, yang telah berpengaruh dalam masyarakat dan sudah
memiliki kekayaan yang begitu lama, sehingga orang-orang tidak
lag: bisa mengingat kapan dan bagaimana cara keluarga-keluarga
1tu memperoleh kekayaanya

b) Kelas atas bawah (lower upper class) mempunyat jumlah uang
yang sama, tetapt mereka belum terlalu lama memilikinya dan
keluarga i1 belum lama berpengaruh terhadap masyarakat

¢) Kelas menengah atas (upper middle class) mencakup kebanyakan
pengusaha dan orang profesional yang berhasil, yang umumnya
berlatar belakang keluarga baik dan berpenghasilan yang
menyenangkan

d) Kelas menengah bawah (lower middle class) meliput1 para juru

tulis, pegawai kantor dan orang-orang sem: profesional

' paul B Horton , Op Cif , hal. 6
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(sejalan) ajaran agama Islam dan memdukung keberhasilan
pembangunan. Ada pula mlai, sikap modermitas yang tidak kongruen
(berlawanan) dengan ajaran Islam sekaligus tidak mendukung
keberhasilan  pembngunan. Misalnya, lemahnya keyakinan
keagamaan, sikap mdividuahistis, matenahlstis, hedomistis dan
sebagainya 11

Teon tersebut menumjukkan bahwasannya dalam masyarakat
terdapat dua paham atau dua jems yang selalu membedakan Kategon
mi dmmaksudkan mengarah kepada kelompok masyarakat yang
menjadi fokus perbedaan

Kajian m difokuskan pada masyarakat kelas menengah untuk
mencan sebuah konsep mengenai obyek tersebut Beberapa teon
mengemukakan adanya konsep masyarakat kelas menengah Sebagian
besar masyarakat berasums: bahwa kelas menengah memuliki peran
yang penting sebagar motor pembangunan ekonom: dan perubahan
kearah demokratisa1 politik."

Defimsi kelas menengah dalam pengertian lain adalah lapisan
masyarakat yang terdin atas manusia pelajar, para profesional dan
pemlik bisms pada skala kecil dan menengah '* Pelapisan masyarakat
dalam aneka ragam kelas adalah bukan sesuatu yang istimewa,

meskipun pada kenyataannya terhhat demukian Sejarah telah

Y Myhaimm, Op Cir hal 86

2 Benny Subanto Kelas Menengah Indonesta Konsep yang Kabur dalam Kelas Menengah
Bukan Ratu Adil, Tiara Wacana, Yogyakarta, 1999, hal 7

B Ibid , hal. 243
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membuktikan bahwa pelapisan sosial selalu tegadi disetiap
masyarakat, pelapisan 1 terjadi karena adanya perbedaan yang tidak
dikehendaki atau diatur oleh mdividu masyarakat.

Perbedaan muncul adanya ketidak seimbangan atau
ketidaksamaan tentang kebutuhan scscorang yang dipicu oleh
beberapa faktor yang mempengaruhi, diantaranya faktor ekonomt,
pendidikan dan status sostal d1 masyarakat

Dan ketiga faktor stulah yang kemudian memmbulkan adanya
suatu pelapisan yang di kenal dengan istilah perbedaan kelas
Perbedaan kelas yang dimaksud adalah adanya penggolongan
masyarakat kelas atas, menengah dan kelas bawah, yang mana pada
masing-masing kelas tersebut mempunya: beberapa indikator-
mdikator

Misalnya disim keluarga yang dapat dikategorikan sebagai
golongan kelas sosial menengah adalah mereka yang hidupnya tidak
miskin dan tidak juga kaya, dalam artian kebutuhan hidup mereka
mampu terpenuhi baik kebutuhan primer maupun sekunder Bila
dibandingkan dengan keluarga yang berada di lapisan bawah (miskin),
mereka yang termasuk golongan ekonom: menengah biasanya mereka
yang terdin dan ahm ulama, pegawai negn sipl (PNS), guru,
kelompok wirasusaha, pedagang dan petam (pemilik tanah)

Keluarga pada tingkat sosial menengah di masyarakat desa
atau orang kelas menengah sangat banyak jumlahnya Secara umum
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strata menengah adalah tokoh-tokoh masyarakat dan kelas bawah
adalah dan kalangan masyarakat biasa.

Batasan ekonom: dalam mengklasifikasikan masyarakat
sebenamya masih abstrak dalam artian tidak ada patokan apakah
masyarakat yang mempunya: penghasilan dengan jumlah uang
tertentu dapat menjadikan patokan untuk dapat masuk ke dalam kelas
sosial tertentu. Akan tetapi klasifikasi dan faktor ekonom: m dapat
kita lthat dan gaya hidup masyarakat tersebut, seperti masyarakat
kelas sosial atas kebutuhan hidup selalu terpenuhi dan kebutuhan
primer, kebutuhan sekunder, dan kebutuhan tersier semuanya serba
berkecukupan, dan untuk golongan kelas sosial menengah biasanya
kebutuhan primer dan sekunder mereka bisa terpenuhi, sedangkan
bagi mereka yang berada di kelas sosial bawah untuk memenuht
kebutuhan primer pun mereka harus berjuang lebih keras untuk
memenuhinya

B. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Sebelum membahas pengertian pendidikan agama Islam, kita
ketahw1 bahwa Pendidikan Agama Islam terdm dan tiga kata, yaitu
Pendidikan, Agama, dan Islam Para pakar pendidikan memberikan
pengertian kata “pendidikan” dengan bermacam-macam pengertian,

diantaranya adalah
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a. Menurut K1 Hajar Dewantara kata “ pendidikan” mempunyai arti
Myangmemmnnsegalakekuatankodmtyangadapadaanak
agarmcrekasebagmmanumadansebagmwarganegamdapat
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya 15

b UU No 2 Tahun 1989, mengemukakan bahwa pendidikan adalah
usaha orang dewasa secara sadar untuk membimbing dan
mengembangkan kepribadian serta kemampuan dasar anak didik di
dalam pendidikan formal maupun mformal '°

c. John Dewey, pendidikan adalah proses pembentukan
kecakapankecakapan yang fundamental secara mtelektual dan
emosional kearah alam dan sesama manusta 7

d Langeveld, memberikan pengertian kata “ Pendidikan” adalah
suatu bimbmngan yang di berikan oleh orang dewasa kepada anak
yang belum dewasa untuk mencapai kedewasaan 18

e Dalam Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional, pada bab I tentang ketentuan umum Pasal [
ayat (T) disebutkan bahwa

Pendidikan adalah wusaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potenst dinnya untuk
memiliki kekuatan spintual keagamaan, pengendahan dir,

kepnbadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampxlan
yang diperlukan dinnya, masyarakat, bangsa dan negara

'S Tholib Kasan, Dasar-dasar Kependidikan Studia Press, Jakarta, 2009, hal 10

' Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Temtang Sistem Pendidikan
Nastonal, Citra Umbara, Bandung, 2003, hal. 7
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Dan beberapa pengertian tentang pendidikan di atas dapat
penulis simpulkan bahwa, pendidikan adalah usaha sadar yang
dilakukan seseorang untuk membimbing dan mengembangkan potensi
dan kepribadian serta kemampuan dasar peserta didik untuk menuju
kedewasaan, berkepribadian luhur, berakhlak muha dan mempunyai
kecerdasan berpikir yang tinggi melalu1 bimbingan dan latihan.

Harun Nasution mengatakan, istilah agama berasal dan kata
Sansckerta Salah satu pendapat mengatakan bahwa kata “agama”
tersusun dan dua kata yaitu “a” yang artinya tidak, dan “Gam” yang
artinya pergi, jadi tidak perg, tetap ditempat, diwarisi turun temurun
D1 lamn pendapat ada yang mengatakan bahwa agama berart1 teks atau
kitab suct dan terakhir kata “agama” diartikan tuntunan 20

Lebih spestfik lag: kata “agama” diartikan oleh Reville sebagai
penentuan kehidupan manusia sesuar dengan ikatan antara jiwa yang
ghaib, yang 1 dommnasi oleh dinnya sendin dan duma diketahwi oleh
manusia dan kepadaNyalah dia merasa sangat terikat

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka kata “agama”
menurut Kuntowijoyo bahwa agama d1 sebut juga sebaga pemahaman
ketuhanan Pemahaman mm didasarkan atas dua sudut pandang, yaitu

ketuhanan dalam arti teomtik, yaitu pengetahuan tentang yang
tertmggs yang menimbulkan persembahan, dan pemahaman ketuhanan

? Syuaeb Kurdi, Abdul Aziz, Model Pembelajaran Efektif Pendidikan Agama Islam di SD dan
M, Pustaka Bam Quraisy, Bandung, 2006, hal 4
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Islam secara logis dan sesuai secara keseluruhan baik dalam
kehidupan mdividu ataupun kolektif
Menurut Syah Muhammad A. Naquib Al-Atas Pendidikan Islam
1alah usaha yang dilakukan pendidik terhadap anak didik untuk
pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang benar dan segala
sesuatu didalam tatanan penciptaan sehingga membimbing kearah
pengenalan dan pengakuan akan tempat Tuhan yang tetapt didalam
tatanan wujud dan kepnibadian
Menurut Hasan Langgulung

Pendidikan Islam 1alah pendidikan yang memiliki 3 macam
fungsi, yaitu
Menyiapkan generast muda untuk memegang peranan-peranan
tertentu dalam masyarakat pada masa yang akan datang Peranan
mi berkaitan erat dengan kelanjutan hidup (survival) masyarakat
sendir
Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkutan tua ke
generast muda
Memindahkan mlai-mla: yang bertujuan memelihara keutuhan dan
kesatuan masyarakat yang menjad: syarat mutlak bagi kelanjutan
hidup (survival) suatu masyarakat peradaban Dengan kata lam,

tanpa nilat-nilar keutuhan (integritty) dan kesatuan (intergration)
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suatu masyarakat, tidak akan terpelihara yang akhinya akan
berkesudahan kehancuran masyarakat 1tu sendin
d Menurut Ahmad Tafsir
Pendidikan Islam 1alah bimbingan yang diberikan oleh
sescorang agar dia berkembang secara maksimal sesuai dengan
ajaran Agama Islam **

Mencermat: beberapa rumusan yang dikemukakan para ahhi
diatas dapatlah diambil kestmpulan bahwa Pendidikan Agama Islam
adalah usaha sadar menyiapkan anak didik dalam bentuk bimbingan
dan arahan terhadap perkembangan dan pertumbuhan fitrahnya kearah
titk optimal berdasarkan ajaran Agama Islam menuju terbentuknya
pribadi mushm yang sejati sehingga dapat bahagia kehidupannya di
dunia maupun di akhirat

Pertu diketahm bahwa dalam penulisan sknipst mi penuhis
menitikberatkan pada pembahasan Pendidikan Agama Islam yang
bersifat non formal yakm bagaimana implementasi kegiatan
Pendidikan Agama Islam bagi keluarga kelas sosial menengah
dimasyarakat tersebut Oleh karena itu kita juga harus mengetahwu
tentang defims1 pendidikan luar sekolah (non formal) agar lebth
mudah untuk memahaminya

Pendidikan luar sekolah (non formal) adalah setiap kesempatan
dimana terdapat komunikas: yang teratur dan terarah diluar sekolah

3 Nur Uhbiyati, limu Pendidikan Islam Pustaka Setia, Bandung, 1997 hal 11
2 Ahmad Tafsir, /imu Pendidikan dalam Prespeknf Islam, Remaja Rosdakarya , Bandung,
2000, hal 32
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dan seseorang memperoleh informasi, pengetahuan, latthan maupun
bmmbimngan sesuai dengan usia dan kebutuhan hmdup, dengan tujuan
mengembangkan tngkat ketrampilan, nilai dan nilai-mlai yang
memungkinkan baginya memjadi peserta-peserta yang efesien dan
efektif dalam hingkungan keluarga, pekerjaan bahkan hngkungan

masyarakat dan negaranya >°

Setelah mengetahu kedua pengertian tersebut yaitu pendidikan
agama Islam dan lendidikan luar sekolah (non formal) maka jelaslah
yang dimaksud Pendidikan Agama Islam yang bersifat non formal
adalah usahausaha yang berupa bimbingan secara sistematis terhadap
pembentukan kepnibadian mushm yang sejat  sedangkan
pelaksanaannya  diluar  sekolah, tidak  berjemjang  dan
berkesmambungan serta tidak terikat oleh umur

2. Dasar Pendidikan Agama Islam

Setiap aktifitas yang dilakukan untuk mencapa suatu tujuan
harus mempunyai dasar atau landasan yang kokoh dan kuat Dasar
adalah pangkal tolak suatu aktifitas Didalam menetapkan dasar suatu
aktifitas manusia selalu berpedoman kepada pandangan mdup dan
hukum-hukum dasar yang di anutnya, karena hal mm yang akan

menjad: pegangan dasar didalam kelidupannya

B Soelaiman Joesoef, Konsep Dasar Pendidikan Luar Sekolah , Bumi Aksara, Jakarta, 1999,
hal. 50
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2) Dasar struktural atan konstitusional

3)

Dasar konstitusional adalah dasar pelaksanaan agama
1slam yang diambil dan Undang-Undang Dasar 1945 dalam
bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbuny1 1) Negara
berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa 2) Negara
menjamin kemerdekaan tiap-tiap pendudukan untuk memeluk
agamanya masmg-masing dan beribadah menurut agama dan
kepercayaan 1tu.?® Dan buny undang-undang tersebut adalah
mengandung pengertian bahwa bangsa Indonesia harus
beragama *°
Dasar operastonal

Yang dimaksud dengan dasar operasional adalah
dasar yang secara langsung mengatur pelaksanaan pendidikan
agama di lembagalembaga Pendidikan di Indonesia, serta

mengamalkannya dalam hngkungan kefuarga *

Dasar rehigius

Yang dimaksud dengan dasar rehgws adalah dasar-dasar

yang bersumber dalam agama Islam yang tertera dalam Al Qur an

maupun hadis Dalam Al Qur'an banyak terdapat ayat-ayat yag

menjelaskan tentang pelaksanaan pendidikan agama merupakan

permtah dan Tuhan dan merupakan ibadah melaksanakannya

Adapun ayat-ayat tersebuf antara lam sebaga: berikut

# Undang-undang Dasar 1945 Apollo, Surabaya, 2002 hal 23
” Zuhanmi, dkk Op Cur, hal 18

¥ ihid | hal. 19
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///—/.) W, 7 7

(e ot 33) g G 5 4330 51 4 o e st SET 33050 Xk
Artinya “Tidak ada anak yang dilahirkan kecualr dilahirkan
dalam keadaan membawa fitroh, maka kedua orang fua
hanyalah yang memjadikan dia yahuds, nasran, ataupun
mayusi { HR Muslim)} 3
¢ Dasar pstkologt

Dasar Psikologi vaitu dasar yang berhubungan dengan
aspek kejiwaan kelidupan bermasyarakat Dalam dupnya
manusia selalu memerlukan pegangan hdup yang disebut agama
Manusia merasakan bahwa dalam jiwanya terdapat suatu perasaan
yang mengaku adanaya zat yang Maha Kuasa. Dialah tempat
berhndung dan tempat memohon pertolongan Oleh karena itu
senantiasa mendekatkan dinnya kepada Tuhan Adapun cara
mereka mengabdi kepada Tuhan mereka dengan cara yang

berbeda-beda sesuai dengan agama yang mereka anut 2

3. Ciri dan bentuk lembaga kegiatan pendidikan agama islam

a Cin-cin pendidikan agama luar sekolah

Jika melihat cii-cinn pendidikan luar sekolah dengan
pendidikan agama luar sekolah tidak jauh berbeda Dalam undang-
undang system pendidikan nastonal telah disebutkan tentang cut-

cit pendidikan luar sekolah berkenaan dengan waktu dan lama

T ymam Ab: Husain Mushm Ibn Hapay al-Qusyain an-Nawabury Shohik Muslim Daar Al-
Fikr, tt Barut, hal 556
32 Zuhainm dkk Op Cir hal 18-22
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peserta didik, 11 pelajaran, cara penyelenggaraan pengajaran dan
cara penilaian hasil belajar

Dengan mengacu pada pendapat Zakiah Darajat dan Neong
Mubhadjir, konsep pendidikan Islam mencakup kehidupan manusia
seutuhnya, tidak hanya memperhatikan dan mementingkan segi
aqidah (keyakinan), ibadah (ritual), dan akhlak (norma-etika) saja,
tetapt jauh lebth luas dan dalam danpada semua 1tu Para pendidik
Islam pada umumnya memiliki pandangan yang sama bahwa
pendidikan Islam mencakup berbagar bidang (1) keagamaan, (2)
akidah, (3) akhlak dan bud: pekerty, dan (4) fisik-biologis, cksak,
mental-praktis, dan kesehatan Dart sist akhlak, pendidikan Islam
harus dikembangkan dengan didukung oleh ilmu-ilmu lamn yang
terkart >

Dan penjelasan di atas maka dapat dinyatakan bahwa m-cin
pendidikan Islam meliputs
1) Setiap proses perubahan menyu kea rah kemajuan dan

perhembangan berdasarhan ruh ajaran Islam
2) Perpaduan antara pendidikan jasmam, akal (intelektual),
mental, perasaan (emost), dan roham spintual)

3) Keseimbangan antara jasmai-roham, keimanan-ketagwaan,

piker-dzikir, 1ilmiah-amahah, mateml-spiritual, individual-

sosial, dan duma-akhirat, dan

¥ Moh Roqib, limu Pendidikan Islam, LKiS, Yogyakarta, 2009, hal 21-22
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4) Reahsast dwr fungst manusia, fungst pertbadatan sebagat
hamba Allah (‘ahdullah) untuk menghambakan din semata-
mata kepada Allah dan fungs: kekhalifahan sebagar khalifah
Allah (khalifatuflah)yang dibenn tugas untuk menguasai,
memelihara, memanfaatkan, melestartkan dan memakmurka
alam semesta (rahmatan ld ‘alamin) H

b. Bentuk-bentuk lembaga kegiatan pendidikan agama Islam

Lembaga pendidikan sccara gans besar dapat dibag
menjadi dua (a) lembaga pendidika formal dan (b) lembaga
pendidikan non-formal Lembaga pendidikan formal seringkalt
dilekatkan dengan lembaga sekolah yang memilikt tujuan, sistem,
kurikulum, gedung, jenjang dan jangka waktu yang telah tersusun
rapt dan lengkap Sedang lembaga pendidikan nonformal
keberadaanya di luar sekolah atau dimasyarakat umum dan
masyarakat itulah yang menghondisihan dan menjadi guru atu
pendidiksehaligus sebagai subjek didik

1) Lembaga pendidikan agama Islam formal

Lingkup pendidikan agama pada lembaga pendidikan
atau peeguruan agama mehiputi Madrasah Ibtida’iyah,

Madrasah Tsanawiya, Madrasah Ahyah dan perguruan tinggi

Islam *°

34
Ihid
3% Zakiah Daradjat, Hmu Pendidikan Islam, Bum Aksara, Jakarta, 2009, hal 96
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Madrasah Ibtidatyah 1alah lembaga pendidikan yang
membernkan pendidikan dan pengajaran rendah serta
menjadikan mata pelajaran Agama Islam sebaga: mata
pelajaran dasar yang sekurang-kurangnya 30% di samping
mata pelajaran umum

Madrasah Tsanawiyah ialah lembaga pendidikan yang
membernikan pendidikan dan pengajaran tingkat menengah
pertama dan menjadikan mata pelajaran Agama Islam
sebagai mata pelajaran dasar yang sekurang-kurangnya 30%
di samping mata pelajaran umum

Madrasah Aliyah ialah lembaga pendidikan yang
membenkan pendidikan dan pengajaran tingkat menengah
atas dan menjadikan mata pelajaran Agama Islam sebagat
mata pelajaran dasar yang sckurang-kurangnya 30% di

samping mata pelajaran umum *°

2) Lembaga pendidikan agama Islam nonformal

Dar berbagar wujud lembaga pendidihan luar sekolah,

maka dapat ditanik kesimpulan yang sesuar dengan

pembahasan skripst 1m yaitu bentukbentuk lembaga kegiatan

pendidikan agama luar sekolah, diantaranya

% Ibid, hal 104
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a) Majelis ta’hm (pengajian)

Majehis ta’hm adalah termasuk lembaga atau sarana
dakwah 1slamuah yang secara self standing dan self
disciplined dapat mengatur dan melaksanakan kegiatan-
kegiatannya

Didalamnya berkembang prinsip-prinsip demokrasi
yang berdasarkan musyawarah untuk mufakat demm untuk
kelancaran pelaksanaan ta’lin al-Istamy sesuar dengan
funtutan pesertany&”

Oleh karena itu jika dilibat dart segi fungsinya majelis
talim berfungs: secbagar media pendidikan agama islam yang
sifatnya adalah non formal
b) Pondok pesantren

Pondok pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan
islam, yang didalamnya terdapat seorang hyar (pendidik)
yang mengajar dan mendidik para santn (anak didik) dengan
sarana maspd yang digunahan untuh menyelenggarahan
pendidikan tersebut, serta didukung adanya pondok sebagai

tempat tinggal #

Y Anfin Hubungun Timbal Balik Pendidikan Agama Di Lingkungan Sekvluh Dan Keluargu,
Bulan Bmtang, Jakarta 1997 hal 118
3% Departemen Agama R, Poks Pembelagran di Pesantren, 2003, hal 3



¢) Keluarga

Keluarga merupakan jalur pendidikan luar sekolah yang
diselenggarakan dalam keluarga dan yang membernkan
keyakinan agama, nilai budaya, nila moral dan ketrampilan

Keluarga sebagai persekutuan hidup terkecil dan
masyarakat negara yang luas Mengingat pentingnya hidup
keluarga yang tentram dan damai Islam memandang keluarga
bukan hanya sebagai persckutuan hidup terkecil saja tetapi
lebth dan itu yakm sebaga: lembaga hidup manusia yang
dapat membert kemungkinan celaka dan bahagianya anggota-
anggota keluarga tersebut didunia dan akherat e
d) Masud

Secara harfiyah maspd adalah “tempat bersujud”
Namum secra terminologit maspd diartikan sebagar tempat
khusus untuk melakukan aktifitas ibadah dalam art1 luas *

Didalam maspid, seluruh mushm dapat membahas dan
memecahhan persoalan hidup, bermusyawarah  untuk
mewwjudkan berbaga: tujuan, menjauhkan din dan
kerusakan, serta menghadang berbagai penyelewengan
akidah Bahkan maspdpun dapat menjadi tempat mereka
berhubungan dengan penciptanya dalam rangka memohon

kententraman, kekuatan, dan pertolongan

¥ Ihid hal 74

* Moh Rogib, Up. (4, hal 125
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Fungst maspd dapat lebih efektif bila didalamnya di
sediakan fasilitas-fasilitas terjadinya proses belajar-mengajar
e) Kursus

Kursus adalah suatu lembaga kegiatan belajar mengajar
yangdilaksanakan dalam jangka waktu tertentu Kursus dapat
memenuht unsure belajar mengajar sepertt warga belajar,
sumber belajar, program belajar, tempat belajar dan fastlitas

belajar

4. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan artinya sesuatu yang ditwju, yaitu yang akan dicapat
dengan suatu kegiatan atau usaha Sesuatu kegiatan yang akan
berakhur, bila tujuannya sudah tercapai, dan kegratan berikutnya akan
langsung dimular untuk mencapat tujuan selanjutnya dan terus begitu
sampai kepada twyuan akhir H

Tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat penting
karena merupakan arah yang akan dituju oleh pendidihan itu Untuk
merumushan tujuan pendidihan, pendidihan seharusnya bertujuan
memmbulkan pertumbuhan yang seimbang dan kepnbadian total
manusia melalu latthan sepiritual, intelektual, rasional din, perasaan
dan kepekaan manusia Karena 1tu pendidikan seharusnya
menyediakan jalan bag: pertumbuhan manusia dalam segala aspeknya

spiritual, mtelektual, imajinasy, fisikal, iimah, hngwstik, baik secara

72

# Zakiyah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam Bumi Aksara Jakarta 2003 hal
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mdividual maupun secara kolektif dan memeotivast semua aspek
untuk mencapai kebaitkan dan kesempurnaan
Demukian pula halnya dengan tujuan Pendidikan Agama Islam,
tujuan Pendidikan Agama Islam itulah yang hendak dicapa: dalam
kegiatan atau pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Dalam
merumuskan tujuan Pendidikan Agama Islam terdapat banyak verst,
diantaranya adalah dalam buku metodik khusus Pendidikan Agama
Islam, merumuskan tujuan Pendidikan Agama Islam adalah
a Tujuan umum Pendidikan Agama Islam 1alah membimbing anak
agar menjadi orang mushim sejatt, beriman, beramal shaleh, dan
berakhlak muha serta berguna bagi masyarakat, agama, dan
negara, scbab beriman yang teguh akan menghasilakan ketaatan
menjalankan kewapiban agama Hal mm sesuai dengan firman

Allah dalam surat Adz-Dzanyat ayat 56

= £20 5 . I B T A
2 0ssd N Yl el L

Artinya  “Dan oaku tidak menciptakan ym dan  manusia
melamkan supaya mengabd: kepada-Ku” ( Q S Adz-
Dzarnyat 56)

Selain beribadah scorang muslim harus mempunyai cita-

cita seperti dalam al-Qur’an surat Al-Baqoroh ayat 201
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Artinya Dan dwntare mereka ada yang berdo a “Ya Tuhan
kama, berilah kami kebaikan di duma dan diakhirat dan
peliharalah kami dart siksa neraka” ( Q S Al-Baqoroh
201)

Tujuan khusus Pendidikan Agama Islam adalah menanamkan

taqwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran dalam rangka

membentuk kepribadian adab budi pekerti yang lubur menurut
ajaran Islam

Dan defimsi perumusan pendidikan agama diatas bahwa
tujuan terakhir dar Pendidikan Agama Islam terletak pada
reahsast sikap penyerahan dan sepenuhnya pada Allah SWT,
baik sccara perorangan masyarakat maupun scbagar umat
manusia keseluruhannya sepertt yang terkandung dalam surat

Al-An’am ayat 162 vang berbunyi

A P R R PP i, (L d
T sl O 4y 3LGSS Lty (Rewy (Do O B

Artinya Katakanlah “Sesungguhnya sembahyangku, ibadahku,
hiduphu dan matiku hanyalah untuh - Allah,  {fuhan
semesta alam (QS Al- An'am  162)

Secara keseluruhan Pendidikan Agama Islam serta tujuan

Pencdidikan Agama Islam berartt pembentukan manusia yang

bertagwa TIni sesuar dengan pendidikan nasional yang akan

membentuk manusia Pancasila yang bertaqwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa



48

5. Fungs: Pendidikan Agama Islam
Sebagai suatu kegiatan yang terencana, Pendidikan Agama

Islam memiltki fungst Adapun fungst Pendidikan Agama Islam

sebagai berikut

a Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan
peserta didik kepada Allah yang telah ditanamkan dalam
lingkungan keluarga. Pada dasamnya penanaman keimanan dan
ketagwaan pada peserta didik sudah dimular dart lLingkungan
keluarga. Dan sekolah hanya berfungs: untuk menumbuh
kembangkan lebih lanjut dalam di peserta didik melaltut bimbingan,
pengajaran dan pelatthan agar keimanan dan ketaqwaan tersebut
dapat berkembang secara optumal sesuar dengan tingkat
perkembangannya

b Penanaman Nilai sebagai pedoman hidup untuk mencan
kebahagiaan di duma dan akhirat

¢ Penyesualan mental, yaitu untuk menyesuatkan din dengan
hinghungan, baik hnghungan fisth maupun hnghungan sostal dan
dapat mengubah hngkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam

d Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-hesalahan,
kekurangankekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik
dalam keyakinannya, pemahamannya dan pengamalan ajaran

dalam kehdupan sehan-harn
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e Pencegahan, yartu untuk menangkal hal-hal negatif dan
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia yang
seutuhnya

f Pengajaran, yaitu pengajaran tentang 1mu pengetahuan,
keagamaan secara umum sistem dan fungsionalnya

g Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memih ki
bakat khuus di bidang agama Islam, agar bakat tersebut dapat
berkembang secara optimal sehingga dapat di manfaatkan untuk
dirinya sendir1 dan bag: orang lain 2

C Pandangan keluarga kelas sosial menengah tentag pendidikan agama
Islam di1 Desa Talun Kec Sumberrejo Kab Bojonegoro

D1 dalam setiap masyarakat akan dijumpai lapisan sosial karena setiap
masyarakat mempunyai skap menghargai yang tertentu terhadap bidang-
bidang kehidupan yang tertentu pula Dengan demikian, kila mengenal
lapisan social yang tinggi, rendah dan menengah Himpunan orang-orang
yang merasa dirinya tergolong pada lapisan social tertentu yang diakui
masyarakat 1tu dmamakan kelas social Masing-masmg kelas social
mempunyai kebudayaannya masing-masng, yang menghasilkan kepribadian
yang tersendir1 pula pada din setiap anggota-anggotanya “

Apabila pengertian kelas dalam masyarakat ditinjau lebih mendalam,

maka akan dijumpai beberapa kriteria yang tradisional, yaitu

4 Abdul Majid & Dian Andayan, Pendidikan Agama Islam  hal 134-135
+ Soerjono Soekanto, Sostologt suatu Pengantar Rajawali Press, 2009, hal 165
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1 Besar jumlah anggotanya
2 Kebudayaan yang sama, yang menentukan hak-hak dan kewajiban-
kewajiban warganya
3 Kelanggengan
4 Tanda/lambing-lambang yang merupakan cir1 khas
5 Batas-batas yang tegas (bag: satu kelompok terhadap kelompok lain)
6 Antagonism tertentu
Sehubungan dengan kriteria tersebut di atas, kelas memberikan
fasihitas-fasthtas hidup tertentu (life-chense) bagi anggotanya Misalnya,
keselamatan atas hidup dan harta benda, kebebasan, standart hmdup yang
tingg1, dan sebagainya, yang dalam arti-art: tertentu tidak dimiliki oleh warga
kelas lamnnya Selan 1tu kelas juga mempengaruhi gaya dan tingkah laku
hidup masng-masing warganya (life style) karena kelas-kelas yang ada dalam
masyarakat mempunyai perbedaan dalam kesempatan-kesempatan menjalam
jems pendidikan atau rekreasi tertentu “
Drs M Ngalim Purwanto, MP Juga menjelaskan tentang masyarakat
social sebagai berikut
Perbedaan-perbedaan 1s1 lhingkungan social mempengaruhi dan
mencerminkan adanya perbedaan dalam pandangan hidup, cara
berptkir, dan persepsinya terhadap pendidikan, pada anggota
masyarakat di lingkungan social masing-masing Dengan memahami

perbedaan dan krakteristik 1s1 lingkungan social beserta prosesnya,

diharapkan sckolah dapat mengadaptasi kegiatan-keglatanya dalam
usaha melaksanakan kerjasama antara sekolah dan masyarakat *°

4 -
Ibid. hal 207
# M Ngahm Purwanto, Adminustrasi dan Supervisi Pendidikan, PT Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2007 hal 198
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Hubungan antara agama dengan lapisan masyarakat kelas
menengah/perindustri berkembang ataupun yang sudah maju i hanya
bersifat fingsional, hubungan mereka dengan agama hanya formalitas, sepertt
memberikan sumbangan untuk kegiatan-kegiatan keagamaan tanpa
keterhbatan *¢

Dar1 paparan d1 atas dapat dilihat bahwa, secara gans besar agama dan
lapisan, kelas masyarakat menengah mempunyar hubungan yang sangat erat
Hal 11 sesuai dengan penelitian Weber yang menyatakan

Kelas menengah dianggap memulitki peran strategis dalam sejarah
agama Knsten Lebih lanjut Weber menyimpulkan bahwa stratifikasi
social dianggap sebagai factor yang menetukan kecenderungan-
kecenderungan keagamaan dan orientasimnya Karena kelas-kelas

yang paling rendah sepert: budak dan buruh harian, tldak akan
pernah bertindak sebagai pembawa panji-panji agama tertentu ¥’

% Anas Yusuf, “Sosiologi Agama”, Materi ajar STAI Sunan Gir1 Bojonegoro, tahun akademik
2008, hal 23
7 Ibid. hal 35
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METODE PENELITIAN

A Pendekatan dan Jemss Penelhitian

Pendekatan teoritis dan empirts dalam penelitian sangatlah
diperlukan Oleh karena 1tu sesuai dengan judul d1 atas, penulis menggunakan
metode penehitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif Sebagaimana
pendapat Kirk dan Muller seperti yang dikutip oleh Mocloeng, yang
menyatakan bahwa peneliian kualitatif “berusaha mengungkapkan gejala
suatu tradist tertentu yang secara fundamental tergantung pada pengamatan
manusia dalam kawasannya sendirt dan berhubungan dengan orang-orang
tersebut dalam bahasannya dan peristilahannya” 1

Sedangkan deskriptif menurut Moeloeng adalah “laporan penelitian
akan berist kutuipan-kutipan data untuk member1 gambaran penyajian
laporan” 2 Dalam hal 1m penelii menggunakan metode kualitatif karena ada
beberapa pertimbangan lam, menjelaskan metode kuahtaif lebih mudah
apabila berhadapan dengan kenyataan-kenyataan ganda Metode 1m
menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan
responden, metode m1 lebih peka dan dapat menyesuarkan dirt dengan banyak
penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadap

Dalam pendekatan deskriptif terdapat beberapa jenis metode yang

telah lazim dilaksanakan Oleh karena itu melalu1 observasi, wawancara dan

! Lexy J Moleong, Metologi Penelitian Kualuatif, PT Remaja Rosda Karya Offset, Bandung,
2Q02, hal 3 by

2 Ibid, hal 6 *

50
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dokumentas: adalah tekmk pengumpulan data yang akan digunakan oleh
penelit1
. Kehadiran Peneht

Kehadiran penelii dalam penehtian kualitatif mutlak diperlukan,
karena peneliti sendirt merupakan alat (instrumen) pengumpul data yang
utama sehingga kehadiran penelitt mutlak diperlukan dalam menguraikan
data nantinya Karena dengan terjun langsung ke lapangan maka penelit
dapat melihat secara langsung fenomena di lapangan seperti “kedudukan
peneliti dalam peneliian kualitatf cukup rumit la sekaligus merupakan
perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada
akhirnya 1a menjadi hasil pelapor dar hasil penelitiannya” ? Kedudukan
peneliti sebagai Instrumen atau alat penelitian 1ni sangat tepat, karena 1a
mempunyai peran yang sangat vital dalam proses penelitian

Sedangkan kehadiran penelitt dalam penelitan 1m diketahu
statusnya sebagar penelits oleh subyek atau nforman, dengan terlebih dahulu
mengajukan surat 1zin penelitian ke lembaga yang terkait Adapun peran
penelitt dalam peneliian adalah sebagar pengamat berperan serta yaitu
peneliti tidak sepenuhnya sebagai pemeran serta tetapt masith melakukan
fungs: pengamatan Peneliti pada saat penehtian mengadakan pengamatan
langsung, sehingga diketahwr fenomena fenomena yang nampak Secara
umum kehadiran peneliti di lapangan dilakukan melalui tiga tahap, yaitu

1 Peneliian pendahuluan yang bertujuan mengenal lapangan penelitian

*Lexy J Moeloeng, Op Cit , hal 121
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2 Pengumpulan data, dalam bagian 1m peneliti secara khusus
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam proses penelitian
3 FEvaluas: data yang bertujuan menilai data yang diperoleh di lapangan
penehtian dengan kenyataan yang ada

Dalam penelitian yang dilakukan selama kurang lebth 2 minggu,
peneliti hadir secara mtensif di kegiatan Pendidikan Agama Islam di
masyarakat Desa Talun, guna memperoleh informasi serta data yang
dibutuhkan Misalnya saja dengan mengikuti kegiatan tahlilan, pengajian-
pengajian, yang diadakan setiap seminggu sekali di masjid ataupun di rumah-
rumah penduduk Kemudian selebihnya peneliti melakukan interview
(wawancara) kepada masyarakat yang termasuk golongan keluarga kelas
sosial menengah Serta mengumpulkan atau menyalin data yang berupa
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan keadaan geografis dan
demografi Desa Talun
Lokasi Penelitian

Lokas: penelitian adalah letak dimana penehtian akan dilakukan
untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan
permasalahan penelitian Adapun lokast peneliian mi1 berada di Desa Talun
Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro
Sumber Data

Menurut pernyataan Lofland yang dikutip oleh Moeloeng, “sumber
data utama dalam penehitian kualtatif 1alah kata-kata. dan tindakan

selebithnya adalah data tambahan sepert: dokumen dan lamn-lain Berkaitan



53

dengan hal rtu pada bagian 1m jems datanya dibagi ke dalam kata-kata dan

tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik” * Berdasarkan pengertian

tersebut dapat dapat dimengert: bahwa yang dimaksud dengan sumber data

adalah dart mana penelitt akan mendapatkan dan menggal informas: berupa

data-data dan informasi yang diperfukan dalam penelitian Adapun sumber

data dalam penelitian 1 adalah

1

Sumber Data Primer

Sumber data pnmer merupakan data yang dikumpulkan, diolah,
dan disajikan oleh penehiti dan sumber utama, yang dapat berupa kata-
kata atau tindakan Dalam hal mm yang akan menjadi sumber data
primer/utama adalah sekertans desa, para tokoh agama serta keluarga
kelas sosial menengah yang berada dimasyarakat Desa Talun
Sumber Data Skunder

Sumber data skunder merupakan sumber data pelengkap yang
berfungs: melengkap data-data yang diperlukan oleh data pnmer/data
utama. Yartu dapat berupa buku-buku, makalah, arsip, dokumen pribadi

serta dokumen resmi

E. Prosedur Pengumpulan Data

1

Observasi

D1 dalam pengertian psikologik, “observasi atau yang disebut

pula dengan pengamatan, mehiputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap
sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra”™ 3

4
Ibid., hal 112
5 Suharsim Ankunto, Prosedur Penelitian Suaiu Pendekatan Praknik, Rineka Cipta, Jakarta,
2006, hal 133



Dengan kata lain, metode observasi merupakan suatu tekmik
pengumpulan data yang diperoleh dan hasil pengamatan terhadap
fenomena (kejadian) yang diamati dan disehdiki untuk kemudian
dilakukan pencatatan. Melalwm metode 11 penehitt ingin memperoleh data
mengenal
a. Pandangan keluarga kelas sosial menengah terhadap Pendidikan
Agama Islam di masyarakat Desa Talun Kecamatan Sumberrejo
Kabupaten Bojonegoro

b Implementas: kegiatan Pendidikan Agama Islam di masyarakat Desa
Talun Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro

Sedangkan untuk proses observasinya yaitu, penehti
menggunakan, melakukan interview (wawancara) kepada beberapa
keluarga kelas social menengah di masyarakat tersebut Selain 1tu, guna
memperoleh informas lebih lengkap maka penelrt: juga terjun langsung,
yaitu dengan mengikuti beberapa kegiatan keagamaan yang di
laksanakan di Desa Talun

2 Interviu (Interview)

Interviu yang sering juga “disecbut dengan wawancara atau
kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dan terwawancara

(interviewer)” 6 Metode 1n1 juga merupakan wawancara langsung dengan

8 Ibid., hal. 132
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responden sebagai pihak yang membenkan keterangan Adapun data
yang ingin diperoleh oleh penelit: melalui metode/ tehnik 11 adalah
a Mengetahui gambaran umum tentang objek penelitian, antara lan
seabagat benkut
1) Sejarah Berdinnya Desa Talun Kecamatan Sumberrejo
Kabupaten Bojonegoro
2) Letak Geografis Desa Talun Kecamatan Sumberrejo Kabupaten
Bojonegoro
3) Keadaan Demografi Desa Talun Kecamatan Sumberrejo
Kabupaten Bojonegoro
b Penggalian informasi tentang Pandangan keluarga kelas sosial
menengah terhadap Pendidikan Agama Islam di masyarakat Desa
Talun Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro, diantaranya
1) Pandangan keluarga kelas sosial menengah terhadap
Pendidikan Agama Islam di masyarakat Desa Talun
Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro
2) Implementas: kegiatan Pendidikan Agama Islam di masyarakat
Desa Talun Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro
Adapun yang menjadi responden dalam metode Wawancara
(Interview) 1 adalah sekertans desa, para tokoh agama serta keluarga

kelas sostal menengah yang berada di masyarakat Desa Talun.



3 Dokumentas:

Dokumentas: atau “dokumen (document) 1alah semua jems
rekaman/catatan ‘sekunder’ lainnya, seperti surat-surat, memo/nota,
pidato-pidato, buku hanan, poto-poto, khipmng benta koran, hasil-hasil
penelitian, agenda kegiatan” Tehnik/metode imi biasa digunakan sebagai
sumber data yang berupa laporan ataupun catatan tertulis, misalnya
buku-buku, makalah, catatan, peraturan peraturan, notulen rapat, catatan
hanan, agenda kegiatan, dan sebaginya Hal tersebut dimaksudkan untuk
memperoleh data tentang
a. Sejarah Berdirinya Desa Talun Kecamatan Sumberrejo Kabupaten

Bojonegoro
b Letak Geografis Desa Talun Kecamatan Sumberrejo Kabupaten
Bojonegoro
¢ Keadaan Demografi Desa Talun Kecamatan Sumberrejo Kabupaten
Bojonegoro
F. Analisis Data
Analisis data menurut Moeleong adalah proses mengorganisasikan
dan mengurutkan data ke dalam pola, kategoni, dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti
yang disarankan oleh data™ 7 Karena dalam penelitian 1mi tidak menggunakan
angka, maka metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dimana

dengan anahisis desknptif berusaha menggambarkan, mempresentasikan serta

7 Lexy J Moeloeng, Op Cif , hal 103
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menafsirkan tentang hasil penehittan secara detail/menyelurubh sesuar data
yang sudah diperoleh dan dikumpulkan dan hasil observasi, interview, dan
dokumentasi
Mendeskrnipsikan data kualitatif adalah “dengan cara menyusun dan
mengelompokkan data yang ada, sehingga membernikan gambaran nyata
terhadap responden Metode penehitian kuahtatif tidak mengandalkan bukt
berdasarkan logika matematis, prinsip angka, atau metode statistik” 8
Proses analisa yang dilakukan oleh penehit: yaitu dengan langkah-
langkah sebagai berikut
1 Reduks: Data
Reduks: data merupakan analisis yang menajamkan, menggolongkan
data dengan cara sedemikian rupa hingga dapat ditank kesimpulan final/
akhirnya (divenifikasi) Data yang diperoleh dan lapangan langsung ditulis
dengan rinct dan sistematis setiap selesar mengumpulkan data. Laporan-
laporan itu perlu direduksi, yastu dengan memilih hal-hal pokok yang
sesuat dengan fokus penelitan agar mudah untuk menyimpulkannya
Reduks: data dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam mencan
kembal data yang diperoleh bila diperlukan serta membantu dalam

memberikan kode kepada aspek-aspek tertentu *

8 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif-Paradigma Baru llmu Komunikasi dan limu
Sosial Lamnnya, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2001, hal 155
® Nasution, Metode Penelitian Naturalisuk-Kualitanf, Tarsito, Bandung, 1988, hal. 129



2 Dusplay Data atau Penyajian Data
Display data yaitu mengumpulkan data atau informasi secara
tersususun, yang member kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan Data yang sudah ada disusun dengan menggunakan
teks yang bersifat naratif, selain 1tu dapat berupa matriks, grafik, networks,
dan charr” '° Hal tersebut dilakukan dengan alasan supaya penehiti dapat
menguasai data dan tidak terpaku pada tumpukan data, serta memudahkan
penehitt untuk merencanakan tindakan selanjutnya.
3 Venfikas: atau menarik kesimpulan
Venfikast atau penarikan kestmpulan merupakan tahap akhir dan
anahisis data puncak Meskipun begitu, kesimpulan juga membutuhkan
venfikast selama penelitian sedang berlangsung Venfikast dimaksudkan
untuk menghasilkan kesimpulan yang valid Oleh karena 1tu, ada baiknya
sebuah kesimpulan ditinjau ulang dengan cara memvenfikasi kembali
catatancatatan selama penelitian dan mencan pola, tema, model, hubungan
dan persamaan untuk diambil sebuah kestmpulan '’
G. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian, setiap hal temuan harus dicek keabsahannya, agar
hasil penelitiannya dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya dan dapat
dibuktikan keabsahannya Dan untuk pengecekan keabsahan temuan m

teknik yang dipakai oleh penelit: adalah triangulas:

© 1bid.
M Ihid., hal. 130
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Tnangulast menurut Moeloeng adalah “tekmk pemenksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lan diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu” ' Dan
pengecekan atau pemeriksaan yang dilakukan oleh penehiti antara lain yartu
1 Trangulas: Data, yaitu dengan cara membandingkan data hasil
pengamatan dengan hasil wawancara, data hasil wawancara dan data
hasil dengan dokumentasi Hasil perbandingan mm diharapkan dapat
menyatukan persepsi atas data yang diperoleh

2 Trangulasi Metode, yaitu dengan cara mencart data lain tentang sebuah
fenomena yang diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda
yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi Kemudian hasil yang
diperoleh dengan menggunakan metode mm dibandingkan dan
disimpulkan sehingga memperoleh data yang bisa dipercaya

3 Trangulasi Sumber, yaitu dengan cara membandingkan kebenaran suatu
fenomena berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, baik dilihat dan
dimens: waktu maupun sumber lainnya

H. Tahap-tahap Penelitian

Selama melakukan penehtian dalam rangka penyelesaian tugas akhir
1n1, penelitt melalu beberapa tahapan, antara lain
1  Tahap Persiapan, mehput,

a) Pengajuan judul dan proposal penehitian kepada pihak ketua Prodi

(Ketua Program Studt)

2 Lexy J Moloeng, Op Cit, hal. 178



b) Konsultasi proposal ke Dosen Pembimbing
c) Melakukan kegiatan kajlan pustaka yang sesuai dengan judul
penelitian
d) Menyusun metode penehitian
¢) Mengurus surat penzinan penehitian kepada fakultas untuk
diserahkan kepada kepala desa yang dyjadikan obyek penelitian

f) Menjajaki dan memlai keadaan lapangan yang akan diteliti

g) Memilih dan memanfaatkan informan

h) Menyiapkan perlengkapan penelitian

2 Tahap Pelaksanaan, meliputs,
Kegiatan yang dilakukan adalah pengumpulan data dan pengolahan

data, adapun pengumpulan data dilakukan dengan cara

a) Memahamu latar belakang penelitian dan persiapan dirt

b) Mengadakan observas: langsung

¢) Melakukan wawancara kepada subyek penelitian

d) Menggah data penunjang melalu1 dokumen-dokumen

Pengolahan data dilakukan dengan cara data yang diperoleh dani
hasil penelitian di analisis dengan tehnik atau metode analisis yang telah
ditentukan sebelumnya.
3 Tahap Penyelesaian, mehputs,
a) Menyusun kerangka laporan hasil penelitian
b) Menyusun laporan akhir penelitan dengan selalu berkonsultasi

kepada Dosen Pembimbing
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BABIV

PAPARAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Paparan Data
1 Penjelasan singkat obyek penchtian
Sebelum membahas penelittan 11 lebth lanjut, peneliti berusaha
memaparkan data yang diperoleh dari dokumentasi desa Sumberrejo

Bojonegoro, adapun data yang diperoleh adalah sebagai berikut

Kab/Kota Bojonegoro
Kecamatan Sumberrejo
Desa Talun

a Batas wilayah Desa/Kelurahan
TABEL 1

Letak Geografis Desa Talun Kec Sumberrejo Kab Bojonegoro

Letak Desa/Kelurahan Kecamatan
Sebelah Utara Sumberejo Kanor
Sebelah Selatan Jat1 Gede + Bogangin Sumberejo
Sebelah Barat Sumbergjo Sumberejo
Sebelah Timur Prayungan Sumberejo

Sumber Dokumentasi desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009
b Luas Wilayah Desa/Kelurahan menurut penggunaan
TABEL 2

Luas Wilayah Desa Talun
No | Penggunaan Luas (ha)
1 Pemukiman -
a Pemukiman pejabat pemerintah | -
b Pemukiman ABRI -
¢ Pemukiman Real-estate _ -
d Pemukiman KPR-BTN- -

T L ] T
-
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e Pemukiman Umum

Pertaman Sawah

a Sawabh Irigasi

36 ha

b Sawah setengah tekms

16 ha

¢ Sawah tadah hujan

8 ha

d Sawah pasang surut

W)

Ladang/Tegalan

13 ha

Perkebunan

a Rakyat

b Negara

¢ Swasta

Padang Rumput / Gembalaan

Tanaman ternak

Hutan

Hutan Lindung

Hutan Rakyat

Hutan Produksi

Hutan suaka Margasatwa

Hutan cagar alam

o oo o

Hutan Mangrove

g Hutan Konversi

Untuk Bangunan

a. Perkantoran

Sekolah

Pertokoan

Pasar

Terminal

=, iaue o

Jalan

Rekreasi dan olah 1aga

a Lapangan Sepak bola

0700 ha

b Lapangan Bola voli dan
basket

0,008 ha

¢ Lapangan Golf

d Taman Rekreasi

Perikanan darat/ air tawar

a Tambak

b Danau

¢ Kolam

10

Rawa

11

Lain-lain

a Kuburan

0,850 ha

b

Sumber Dokumentas: desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009
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¢ Orbitas
TABEL 3

No | Uraian Keterangan

1 Tarak ke thukota kecamatn terdekat 1 km

2 | Lama tempuh ke 1bukota kec Ya jam
Terdekat

3 | Jarak ke ibukota kabupaten/kota 17 km
terdekat

4 | Lama tempuh ke 1bukota kabupaten Y jam
terdekat

Sumber Dokumentasi desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009

d Potens: pertaman yang dimihiki

1) Ingast

TABEL 4

Uralan

Keterangan

Danau

Sungai

Ada

Mata air

Sumur lading

NS [ NI | =

Lain-lain

Sumber Dokumentasi desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009

2) Hasil tanaman palawya

TABEL 5

Z
)

Luas

anen

Jenis Palawija. (Ha)

Rupiah

Kedelat

15 000 000

Kacang tanah - -

Koro bengkok - -

Kacang Panjang - -

Sorgum

ton

15 000 000

Kacang hyjau ! 3
Jagung -

Ubu jalar - -

MR- REN R SRV, RIS RVERE O R K s

Talas - -
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10

Ubi kayu - -

Sumber Dokumentasi desa Falun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009

3) Hasil tanaman padi

TABEL 6
No Jenis padi Luas (Ha) Has1l panen
Ton/Ha Rupiah
1 | Padi Sawah 60 5 Ton 600 000 000
2 | Padi Ladang - - .

Sumber Dokumentasi desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009

4) Status Kepemilikan Pertanian Tanaman Pangan

TABEL 7
No Status Jumiah
1 Pamlik Tanah Sawah 93 orang
2 | Pemilik Tanah Tegalan/Ladang 18 orang
3 | Penyewa/penggarap 4 orang
4 | Penyakap - orang
5 | Buruh tam 121 orang
6

Sumber Dokumentasi desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009

5) Kelompok Tam

TABEL 8
No Kegiatan yang dilakukan Keterangan
1 Penyusun pola tanam Ada
2 | Pertemuan Rutin Ada
3 | Pengadaan Semprotan Bebas Hama | Ada
4 | Pengaturan air irigasi Ada
5 Simpan Pinjam -
6 | Ansan -
7 Gropyokan Tikus -
8

Sumber Dokumentasi desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009




. Sumber daya manusia

a Jumlah penduduk berdasarkan Jenis Kelamin
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TABEL 9
No Uraian Keterangan
1 Laki-laki 858 orang
2 Perempuan 865 orang
3 Kepala Keluarga 448 KK

Sumber Dokumentasi desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009

b Jumlah penduduk berdasarkan Usia

TABEL 10
No Usia Jumlah
1 0- 12 bulan 20
2 1 tahun 24
3 2 tahun 21
4 3 tahun 23
S 4 tahun 22
6 5 tahun 21
7 6 tahun 18
8 7 tahun 26
9 8 tahun 31
10 | 9 tahun 31
11 | 10 tahun 27
12 | 11 tahun 33
13 | 12 Tahun 35
14 | 13Tahun 31
15 | 14 Tahun 36
16 | 15 Tahun 28
17 | 16 Tahun 27
18 | 17 Tahun 33
19 | 18 Tahun 32
20 | 19 Tahun 30
21 |20 tahun 27
22 | 21 tahun 38
23 | 22 tahun 22
24 | 23 tahun 28
25 | 24 tahun 24
26 | 25 tahun 21
27 | 26 tahun 19
28 | 27 tahun 23
29 | 28 tahun 20
30 | 29 tahun 20
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31 | 30 tahun 31
32 | 31 tahun 33
33 | 32 tahun 26
34 | 33 tahun 21
35 | 34 tahun 19
36 | 35 tahun 18
37 | 36 tahun 23
38 | 37 tahun 21
39 | 38 tahun 19
40 | 39 tahun 25
41 | 40 tahun 22
42 |41 tahun 26
43 | 42 tahun 14
44 | 43 tahun 18
45 | 44 tahun 21
46 | 45 tahun 20
47 | 46 tahun 25
48 | 47 tahun 33
49 | 48 tahun 33
50 |49 tahun 16
51 | 50 tahun 18
52 | 51 tahun 20
53 | 52 tahun 27
54 | 53 tahun 21
55 | 54 tahun 19
56 | 55 tahun 15
57 | 56 tahun 14
58 | 57 tahun 16
59 | 58 tahun 16
60 | >58 tahun 20
Jumlah 1723
¢ Pertumbuhan penduduk
TABEL 11
No Keterangan Jumlah
1 Jumlah penduduk tahun 1 1723 orang
Jumlah penduduk tahun m 1727 orang

Sumber Dokumentasi desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009



d Struktur Mata Pencarian Penduduk
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TABEL 12
No Keterangan Jumlah
1 Petani 293 orang
2 Pekerja disektor jasa/perdagangan 6 orang
3 Pekerja disektor industry 3 orang

Sumber Dokumentasi desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009

e Status mata pencaharian Penduduk di1 bidang Jasa/Perdagangan

TABEL 13

No

Status

Jumlah
orang

Hasil (Rp)

Pemihik
pekerja

Jasa pemerintahan/Non
pemcrintahan

Pegawai desa

59 000 000

o e

Pegawai Negen Sipil (PNS)

1) Pegawai kelurahan

2) PNS

549 000 000

3) ABRI

36 000 000

4) Guru

54 000 000

5) Dokter

6) Bidan

7) Mantn kesehatan/Perawat

24 000 000

8) Lain-lain

10 000 000

Pensiunan ABRI/Sipil

81 000 000

Pegawai swasta

VN e e ]

Pegawai BUMN/BUMD

-

Jasa lembaga Keuangan

Perbankan

Perkreditan rakyat

Pegadaian

Asuransi

Jasa Perdagangan

Pasar desa’/kelurahan

Warung

Kios

Toko

Jasa Penginapan

Jasa Angkutan dan transportasi

Jasa Hiburan/Tontonan

NN wnil A ouo o wlae oe e 0 a0

Jasa pelayanan hukum dan
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T
Jasa lainnya

nasehat
8 Jasa Keterampilan
a Tukang kayu ks 32 000 000
b | Tukang batu 6 82 000 000
¢ | Tukang jahit/bordil 5 35 000 000
d | Tukang cukur 1 6 000 000
€
9

Jumliah

Sumber Dokumentasi desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009

f Tingkat Pendidikan Penduduk

TABEL 14
No Keterangan Jumlah
1 Penduduk usia 10 th ke atas yang buta - orang
huruf
2 | Penduduk tidak tamat SD/ sederajat - orang
3 | Penduduk tamat SD/Sederajat 58 orang
4 | Penduduk tamat SLTP/sederajat 64 orang
5 Penduduk tamat SLTA/Sederajat 71 orang
6 Penduduk tamat D - 1 8 orang
7 | Penduduk tamat D -2 10 orang
8 | Penduduk tamat D -3 7 orang
9 | Penduduk tamat S — 1 38 orang
10 | Penduduk tamat S — 2 4 orang
11 | Penduduk tamat S -3 - orang

Sumber Dokumentasi desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009

g Prasarana Pendidikan Formal

TABEL 15
Keterangan
No |  JemsPrasarana 1704, Ty dak Bai/Rusak
1 | Taman Kanak-kanak |ada Baik/Rusak
(TK)
2 | SD/Sederajat ada Baik/Rusak
3 SLTP/ Sederajat ada Baik/Rusak
4 SLTA/ Sederajat ada Baik/Rusak
5 | Universitas/ Sekolah Tidak ada Baik/Rusak
Tinggi

Sumber Dokumentasi desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009




h Prasarana pendidikan keterampilan
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TABEL 16
Keterangan
No Jenis Prasarana Ada/Tidak Bark/Rusak
1 Kursus Menjahit ada Baik/Rusak
2 Kursus Las Baik/Rusak
3 Kursus Bahasa Baik/Rusak
4 | Kursus Komputer ada Baik/Rusak
5 Baik/Rusak

1 Kualitas Angkatan Kerja

Sumber Dokumentasi desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009

TABEL 17
No Keterangan Uraian
1 Jumlah angkatan kerja tidak tamat Orang
SD/Sederajat
2 | Jumlah angkatan kerja tamat SD/Sederajat 31 Orang
3 Jumlah angkatan kerja tamat SLTP/Sederajat 63 Orang
4 | Jumlah angkatan kerja tamat SLTA/Sederajat 77 Orang
5 Jumlah angkatan kerja tamat Diploma 21 Orang
6 | Jumlah angkatan kerja tamat Perguruan I'ingg1 | 18 Orang

] Pengangguran

Sumber Dokumentast desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009

TABEL 18
No Uraian Keterangan
1 | Jumlah penduduk usta 15-55 tahun yang - orang
belum bekerja
2 | Jumlah angkatan kerja usia 15-55 tahun 110 orang

k Remaja Putus Sekolah

Sumber Dokumentas: desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009

TABEL 19

No Keterangan Uraian

1 | Jumlah Remaja 84 Orang

2 Jumlah Remaja putus sekolah SD/ Sederajat | - Orang

3 Jumlah Remaja putus sekolah SLTP/ 19 Orang
Sederajat

4 | Jumlah Remaja putus sekolah SLTA/ 21 Orang
Sederajat

5 Jumlah Remaja putus kuliah 6 Orang

Sumber Dokumentas: desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009




71

1  Wayib Belajar 9 tahun
TABEL 20
No Keterangan Uraian
1 Jumlah penduduk usia 7-15 tahun 27 orang
2 Jumlah penduduk usia 7-15 tahun yang masih 67 orang
sekolah
3 Jumlah penduduk usia 7-15 tahun yang tidak 1 orang
scholah

Sumber Dokumentasi desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009

m Akseptor Keluarga Berencana

TABEL 21

No Keterangan Jumlah
1 Pasangan usia subur (PUS) 367 orang

Jumlah akseptor KB menurut umur

a.Kurang 20 tahun 52

b 21-30 tahun 67

¢ 31-40 tahun 124

d Lebih dari 40 tahun 75

Sumber Dokumentasi desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009

n Penduduk cacat mental dan fisik

TABEL 22

No Kecterangan Jumlah
1 Sumbing - Orang
2 Tuna-wicara 2 Orang

3 ‘Tuna-rungu 7 Orang

4 Tuna-netra 7 Orang

5 Lumpuh - Orang

6 - Orang

7 - Orang

Sumber Dokumentast desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009

o Kesejahteraan Penduduk

TABEL 23
No | Uraian Keterangan
1 Keluarga Pra Sejahtera 87 KK
. Keluarga Sejahtera 1 122 KK
3 Keluarga Sejahtera 11 236 KK
-+ Keluarga Sejahtera 111 9 KK
5 Keluarga Sejahtera 111 plus KK

Sumber Dokumentasi desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009




3. Kelembagaan

a PEMERINTAH DESA
1) Aparat Pemerintah Desa

72

TABEL24

No | Aparat Keterangan

1 Kepala Desa 1 orang

2 Sekretarts desa 1 orang

3 Kepala Seksi - Orang
4 Kepala urusan 4 orang

5 Kepala dusun 2 orang

6 Staf 1 orang

Sumber Dokumentasi desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009

2) Tingkat Pendidikan Aparat Desa

TABEL 25
No | Aparat Jumlah
Orang
SD/Sederajat | SLTP/Sederajat | SLTA/Se
derajat
1 | Kepala Desa 1
2 | Sekretaris 1
Desa
3 | Kepala seksi
4 | Kepala 2
urusan
5 | Kepala 2
Dusun
6 | Staf

Sumber Dokumentasi desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009

3) Admimnistrast Pemerintah Desa

TABEL 26
No Jenmis Admimistrasi Keteranzan
Ada/Tidak Ternisvkosong
| Buku Administrasi
Umum
1 Buku Keputusan Desa Ada Terisi
2 | Buku Ada Terst
Kekayaan/Inventaris
Desa
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3 | Buku Agenda Ada Tenst
II | Buku Administrasi
Penduduk
4 Buku Data Induk Ada Teris1
Penduduk
5 Buku Rekap Penduduk Ada Tenis1
Akhn Bulan
I | Buku Admmmstrasi
Keuangan
6 | Buku Anggaran Desa Ada Terist
7 Buku Kas Umum Ada Terisi
8 Buku Kas Pembantu Ada Terisi
9 Buku Administrasi PBB | Ada Ternist

Sumber Dokumentasi desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009

4) Prasarana Pemerintahan Desa/Kelurahan

TABEL 27

Keterangan
No Jenis Prasarana Ada/Trdak Baik
1 Balai Desa/Kantor Ada Baik

Keuangan

2 Meja Ada Baik
3 Kurst Ada Baik
4 | Mesin Tk Ada Baik
5 Kalkulator Ada Baik
6 | Lemari Arsip Ada Baik
7 Papan Penvajian Data Ada Baik
8 | Ruang Kepala Desa Ada Baik
9 Ruang Sekretanat Desa | Ada Baik
10 | Ruang LKMD Tidak -
11 | Ruang BPD Ada Baik
12 | Ruang PKK Ada Baik
13 | Ruang Rapat Ada Baik

Sumber Dokumentasi desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009

5) Sarana Perpustakaan

TABEL 28
No Jemis Prasarana Ketsrangan
Ada/Tidak Baik/Rusak
1 Perpustakaan Anak-anak | Tidak Baik/Rusak
2 | Perpustakaan Umum Tidak Baik/Rusak
3 Taman Bacaan Tidak Baik/Rusak

Sumber Dokumentasi desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009




b LEMBAGA KEMASYARAKATAN
1) Tingkat Pendidikan Pengurus LKMD atau sebutan lain

TABEL 29
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Z
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Aparat

Jumlah ( orang )

SD/
Sederajat

SLTP/
Sederajat

SLTA/
Sederajat

Ketua

Poemd

Sekretaris

Bendahara

Seksi

Sekst
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Seks:

Seksi

O[O0 ||\ [t he | WD =
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Seksi
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2) Tingkat Pendidikan Pengurus BPD

TABEL 30

2
e

Aparat

Jumlah ( orang )

SD/
Sederajat

SLTP/
Sederajat

SLTA/
Sederajat

Ketua

1

Sekretaris

Bendahaia

Sekst

Sekst

Seks1

Sekst

Seksi

ORI A| N || B W NI

Seksi

10

Seksi

e e e e Y N T e Ry gy

11

Seksi

12

Seksi
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3) Kinerja Rukun Warga

TABEL 31
No Uraian Jumliah
1 Jumlah RW 3 buah
2 Jumlah RW yang berfungs: 3 buah
3 | Jumlah RW yang memiliki pengurus Buah
4 | Permhkan RW yang memiliki Kantor/ Balar | Buah
RW

Sumber Dokumentasi desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009
4. Ekonomi masyarakat

a Pemulik kendaraan dan pesawat TV

TABEL 32
No Keterangan Uraian
1 Jumlaj rumah tangga 448 KK
2 Pemilik kendaraan beroda 2 187 KK
3 Pemulik kendaraan beroda 3 - KK
4 Pemilik kendaraan beroda 4 21 KK
5 | Pemilik perahu 2 KK
6 Pemilik perahu temple 2 KK
7 | Pemilik pesawat TV 314 KK

Sumber Dokumentast desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009

b Rumah menurut dinding

T'ABEL 33
No Keterangan Uraian
1 Rumah tembok 112
2 | Rumah kayu 66
3 | Rumah bambu 74
4 | Lain-lain 57

Sumber Dokumentast desa Talun Sumberrejo Bojonegoro tahun 2009
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B Anahlsis Data

1. Pandangan keluarga kelas sosial menengah tentang pendidikan

agama Islam

Untuk memperoleh data tentang pandangan keluarga kelas sosial
menengah di desa Talun Kec Sumberrejo Kab Bojonegoro penulis
menggunakan beberapa pendekatan diantaranya mengadakan wawancara

dengan kepala desa dan guru agama

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan kepala desa
memperoleh informasi bahwa
D1 desa Talun dilihat dari keadaan desa yang memang strategis
dan mayoritas penduduknya adalah beragama islam Maka
pandangan tentang kelas-kelas sosial dalam masyarakat tidak
begitu diperhatikan oleh mereka-mereka yang status sosialnya
lebih tingg: (kaya), tetapi mereka hanya memandang dar segi
pendidikan yang dicapai oleh kelas yang lebith bawah Dan di
desa Talun m tdak jarang dyumpai kelas sosial yang

menengah ke atas yang mau bersama-sama untuk memajukan
pendidikan di desa Talun terutama tentang keagamaan '

Disamping itu mereka juga saling menghormati, saling
menghargai dan tingginya solidaritas diantara mereka hal 1tu dapat lihat
dengan adanya kegiatan yang dilakukan yaitu selalu aktif dalam setiap
kegiatan keagamaan, menjenguk keluarga kelas yang lebih rendah ketika
sakit Hanya saja juga ada beberapa orang yang kelas sosialnya lebih
tinggr yang masth belum bisa memandang secara positif tentang

pendidikan agama Islam. namun masih ada dalam batas kewajaran

' Wawancara dengan Bpk Kepala desa AF Yuhanto Pada 20 Juni jam 08 00 WIB
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2. Upaya Apa Yang Dilakukan Olech Tokoh Masyarakat dan Guru PAI

Dalam Mengatas1 Masalah-Masalah Sosial.

Masalah merupakan sesuatu yang mudah datang kapanpun,
dimanapun, dan dengan siapapun, setiap orang pastt memiliki masalah,
tak terkecuali di masyarakat desa Talun baik 1tu datangnya dan anggota
masyarakat dan komponen pendidikan, bahkan dan kepala desa itu

sendir, tinggal bagaiman kita menyikapr masalah tersebut

Penyebab masalah bisa dari faktor fistk maupun faktor psikis
Dar1 berbaga1 masalah yang telah disebutkan di atas baik dan faktor fisik
maupun psikis tidak kelithatan kalau kita tidak terlalu memperhatikan,
mungkin kalau kita melihat permasalahan tersebut tidak terlalu berat,
tetapt masalah tersebut dapat mengganggu aktfitas, sehingga aktifitas
mereka akan terganggu, jadi jika masalah tersebut terjadi pada para
elemen masyarakat, maka sebagai tokoh masyarakat (Kepala Desa, kya,
perangkat, dll ) dan tenaga pengajar (Guru PAI) harus bisa menemukan

solusinya.

Adapun cara atau solusi untuk memecahkan masalah tersebut
sebagai berikut
Dan mengenai penanganan masalah tersebut tidak hanya tokoh

masyarakat dan para pengajar saja yang menangani, tapi
semuanya terlibat, hanya mana yang perlu ditangami tokoh
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masyarakat, dan mana yang periu di tangani oknum pendidikan
(Guru PAI)?

Maka dar1 sim dapat diketahw1 dan dalam memecahkan masalah
yang terjadi pada masyarakat, maka dart itu harus dilithat dulu
permasalahanya. Jika permasalahan itu nngan dan dapat ditangam oleh

yang berrkewajiban menangan: maka akan ditangam

2 Wawancara dengan Bapak AF Yulanto selaku kepala desa Talun Sumberrejo Bojonegoro
tanggal 24 Jum 2012






BABYV
PEMBAHASAN

Data hasil yang diperoleh dalam penelitian im digunakan untuk menjawab
pertanyaan penelitian pada Bab I Adapun diskniptif data hasil penelitian adalah
sebagai berikut
A. Disknptif Data pandangan keluarga kelas sosial menengah tentang

Pendidikan Agama Islam di Desa Talun Kecamatan Sumberrejo kabupaten
Bojonegoro

Berdasarkan hasil wawancara penuhis dengan kepala desa memperoleh
informasi bahwa.

“D1 desa Talun dilihat dani keadaan desa yang memang strategis dan

mayoritas penduduknya adalah beragama islam Maka pandangan

tentang kelas-kelas sostal dalam masyarakat tidak begitu diperhatikan
oleh mereka-mereka yang status sosialnya lebth tinggi (kaya), tetap:
mereka hanya memandang dar segi pendidikan yang dicapai oleh kelas
yang lebth bawah Dan di desa Talun 1m tidak jarang dyumpar kelas

sosial yang menengah ke atas yang mau bersama-sama untuk
memajukan pendidikan di desa Talun terutama tentang keagamaan” !

Disamping 1tu mereka juga saling menghormat:, sahing mengharga:
dan tingginya sohdantas diantara mereka hal itu dapat Ithat dengan adanya
kegiatan yang dilakukan yaitu selalu aktif dalam setiap kegiatan keagamaan,
menjenguk keluarga kelas yang lebih rendah ketika sakit Hanya saja juga ada

beberapa orang yang kelas sosialnya lebith tingg: yang masih belum bisa

! Wawancara dengan Bpk Kepala desa AF Yuhanto Pada 20 Jum jam 08 00 WIB
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memandang secara positif tentang pendidikan agama Islam, namun masih ada

dalam batas kewajaran

Yang dimaksud kelas social dalam penelitian 1m1 adalah yang sesuai
dengan tabel 13 Sub a,b dan ¢ serta pada tabel 14 pada nomor 6-10, dan pada

tabel 33 pada nomor 1 yang menjelaskan rumah menurut dinding

B Diskriptif Data implementasi kegiatan PAI bagi keluarga sosial menengah di
Desa Talun Kecamatan Sumberrejo kabupaten Bojonegoro

Berdasarkan hasil analisis data pada bab IV telah diyelaskan bahwa

seorang pendidik atau tokoh dar1 masyarakat harus menanamkan sikap, nilai-

nilai, norma dan segala sesuatu yang dapat menimbulkan perbedaan Hal 1m

sesual dengan hasil wawancara kepada kepala desa Talun

“Dan mengenai penanganan masalah tersebut tidak hanya tokoh
masyarakat dan para pengajar saja yang menangani, tapl semuanya
terlibat, hanya mana yang perlu ditangani tokoh masyarakat, dan
mana yang perlu di tangan1 oknum pendidikan (Guru PAI)” :
Maka dan sim1 dapat diketahur dan dalam memecahkan masalah yang
terjadi pada masyarakat, maka dar 1tu harus dilithat dulu permasalahanya

Jika permasalahan 1tu ringan dan dapat ditangam oleh yang berrkewajiban

menangani maka akan ditangani

? Wawancara dengan Bapak AF Yuhanto selaku kepala desa Talun Sumberrejo Bojonegoro
tanggal 24 Jun1 2012



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penehitian diperoleh simpulan bahwa
pandangan keluarga kelas sosial menengah tentang pendidikan agama Islam
adalah
1 Keluarga kelas sosial menengah berpandangan bahwa pendidikan agama
Islam di masyarakat Desa Talun sangatlah penting Karena selain sebaga:
petunjuk dan pedoman dalam kehidupan mereka, pendidikan agama juga
sangat vital dan urgen bag: anak-anak dan masyarakat, agar terciptanya
generasi bangsa yang berakhlakul kanimah Maka pelaksanaan pendidikan
agama harus sejak dim diberikan dimular dan pendidikan di hngkungan
keluarga
2 Dalam mengimplementasikan pendidikan agama Islam di desa Talun 1m
khususnya bagi mereka yang termasuk golongan kelas sosial menengah,
bisa dilihat dengan beberapa kegiatan keagamaan yang diadakan, sepertt
kegiatan tahlilan, yasinan, istighosah, dan lain sebagainya. Sebagian besar
mereka memberikan respon positif terhadap kegiatan pendidikan agama
yang diadakan, hal im terbukti dengan partisipasi mereka dalam hal
sumbangsih pemikiran dan pendanaan yang diperlukan guna pelaksanaan
kegiatan tersebut. Akan tetapt dalam keaktifan mengikuti kegiatan,
partisipasi mereka masth dinyatakan kurang aktif, dikarenakan kesibukan

pekerjaan yang tidak bisa ditinggalkan, dan gurw/pengajar dan tokoh

81



82

masysrakatlah yang justru aktif dalam mengimplementasikan pendidikan
agama Islam, mereka tidak memandang kelas, kasta atau golongan yang

ada dalam lingkup masyarakat desa Talun

B. Saran

1

Bagi para tokoh agama yang bertanggung jawab mengadakan kegiatan
keagamaan hendaknya lebih bervariasi Agar masyarakat tidak jenuh dan
tertarik untuk mengikuti kegiatan tersebut Serta kegiatan tersebut dapat
berjalan lancar

Bag1 masyarakat kelas sosial menengah di Desa Talun, hendaknya tetap
semangat dan meluangkan waktu untuk mengikuti kegiatan keagamaan
Bagi perangkat desa diharapkan membern dukungan baik berupa dana
ataupun prasarana untuk kegiatan keagamaan

Dan bag: tenaga pengajar hendaknya untuk selalu sabar dalam menjalanka

aktifitasnya
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